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VALUE EDUCATION WITH BOARDING SCHOOL SYSTEM IN ABU 
DAKAR ISLAMIC INTEGRATED JUNIOR IDGH SCHOOL, 

YOGYAKARTA 
Drs. Maksudin, M. Ag 

ABSTRACT 

The core matter in education lies in values. Values pose as the spirit of each 
process and educational result Therefore, without any value, education has left its 
spirit. Philosophically, values lie behind an empirical phenomenon. Values are 
neutral and are not bound to any actor, space, and time. 

Each educational process is an empirical phenomenon wherein value is 
included. It is an appropriate means to plant a moral value to students. Generally, 
every teacher and parent knows well the importance of moral values for students or 
children; however, most of them do not know the way how to plant or develop the 
values to their students or children. The gap is one of problems that should be 
overcome by boarding school system. 
The problems in this study were as follows: (1) why did moral values become the 
basic principles of education in Abu Bakar Islamic integrated junior high school 
(SMP Islam Terpadu), Yogyakarta?; (2) what values were planted and developed in 
the school and how is the implementation?; (3) how was the appropriateness of 
boarding school system for value education? 

This study was done and designed in a line with principles of field research 
using naturalistic approach. Therefore, the object was placed within a double 
construction and was seen in the natural context holistically. The source was 
determined in a way of snowball and purposive. For the understanding of meaning, 
follow your nose was used. Data were collected through in-depth interview, 
observation, dialog, and documentation. Various techniques were used in order to do 
check and recheck of data so that reliable data were obtained. Besides, additional time 
for data collection was done to get more convincing information, especially toward 
those unconvincing ones. Observation, cross-check of peer's data through discussion, 
and member check were performed as triangulation steps. Data gathered were then 
followed by steps of description, reduction, and selection. Data analysis was done 
using descriptive-qualitative analysis. 

The results of the study can be presented as follows: first, SMP Islam Terpadu 
Abu Bakar made values as the basic principle of education because the school 
prioritizes the education of character (akhlak) for the students, prioritizes academic 
achievement and develops students' skills in accordance with students' talent and 
interest. Basic principle of education is written in the school vision, mission and 
goals. Second, moral values planted and developed within students' mental were 
values contained in guide book theoretically covered in 67 moral values integrated in 
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curricular activity, co-curricular, and extra-curricular in school, dormitory, and the 
surrounding. Practically, there are 40 moral values done by students in their daily life 
at school. Third, pattern of value education done in the school were in a line with the 
concept of basic value education constructed in this study that included goals of 
value education, basis; approach; strategy; and the way the students received values 
and value awareness. Pattern of value education developed in the school covered six 
components: (i) educational guide for moral values, (ii) curriculum of integrated 
value education, (iii) specific materials of value education, (iv) principles of moral 
value education, (v) implementation exercises of morals and akhlak building, and 
mental transformation. Fourth, theoretical and practical implementation of value 
education as a study finding included things as follows: (1) theoretically components 
of educational guide and analysis of moral values consisted of basis and goals of 
value education, while practically moral values planted and developed to students 
were based on moral values contained in guide book and were adjusted with mission, 
visio~ and goals as well as basis of value educatio~ (2) theoretically components of 
principles of value education ethic included approach of value education, while 
practically value education was executed though examples, guidance, aids. 
development, and making of moral decision, (3) theoretically components of value 
implementation exercises and akhlak building as well as mental transformation 
included identification dynamics and intemaliz.ation of value education, while 
practically value education was conducted in real activities such as praying together, 
iikir ma'surat together, and night reflection (muhasabah), and (4) theoretically 
components of curriculum and material included strategy, method, and technique as 
well as the way ho to receive values while practically value education could be 
chosen and programmed in a line with the expected output and output. 

Fifth; implementation of boarding school system was appropriate with 
implementation of value education as follows: (i) boarding school as an institution of 
value education, (ii) tradition and history of boarding school posed as a guidance of 
character education in many schools and gave positive impacts for those schools, (iii) 
generally community understood boarding school system as independence education, 
(iv) education of boarding school system strived to avoid scientific dichotomy and 
prevent students from being split personality, and (v) educational service and 
guidance given to students were generally better and were full of moral value 
teaching. 

Theoretically, the results of this study can give contribution toward the 
emergence of theory or new concept that is believed to enrich theory in Islamic 
education, especially in moral education relevant with moral of Indonesian culture. 
Practically, these study results can be an alternative reference of current educational 
system problems and as an offer methodologically of value education with boarding 
school system. 

Keywords: boarding schools system, value education 
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TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Transliterasi kata-kata Arab yang digunakan dalarn penulisan Disertasi ini 

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Departemen Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia tertanggal 22 Januari 1988 Nomor: 

157/1987 dan 0593b/1987. 

1 K T • onsonan UDl!l!a 
HurufArab Nama HurufLatin Nama 

I Al if tidak dilarnbangkan tidak dilarnbangkan 
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BABI 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Masalah pendidikan nilai di dunia pendidikan formal (di lingkungan sekolah) 

tidak bisa terlepas dari pendidikan informal (di lingkungan keluarga) dan pendidikan 

nonfonnal (di lingkungan masyarakat). Pada dasarnya pendidikan nilai merupakan 

tanggung jawab bersama antara keluarga, sekolah, dan masyarakat ( dalam hal ini Ki 

Hadjar Dewantara menggunakan istilah trisentra pendidikan1 atau tri pusat 

pendidikan). Akhir-akhir ini hubungan antarketiga lingkungan pendidikan itu tidak 

lagi menjadi kekuatan utama dalam membangun pendidikan nilai. Keretakan 

hubungan itu tidak terlepas dari pengaruh globalisasi infonnasi dan modernisasi 

serta adanya perubahan kondisi sosial-budaya masyarakat. 

Eksistensi pendidikan nilai pada tiga lingkungan pendidikan itu mengalami 

stagnasi dengan ditengarai oleh munculnya berbagai pennasalahan kehidupan 

manusia yang semakin kompleks. Kompleksitas pennasalahan itu mengemuka 

dalam tatanan global yang ditandai oleh munculnya berbagai masalah dan isu-isu 

global seperti pelanggaran hak-hak asasi manusia, fenomena kekerasan, rusaknya 

lingkungan hidup, runtuhnya perdamaian dunia, penyalahgunaan narkotika, dan 

sebagainya. Peristiwa atau kejadian yang heterogen itu dapat dikatakan sarat dengan 

persoalan nilai-nilai kemanusian. Dengan ungkapan lain, pennasalahan ini menuntut 

1Ki Had jar Dewantara, Bagian Pertama: Pendidikan (Y ogyakarta: Percetakan Taman Siswa, 
1962}, p. 70, dan periksa A. Kosasih Djahiri, "Esensi Pendidikan Nilai Moral dan PKN di Era 
Globalisme", http//ppsupi.org/sgkosasih.html., 15 Mei 2006. 

1 
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aclanya pemikiran yang berkaitan dengan sistem clan pola pendidikan nilai yang 

cocok di lingkungan pendidikan masing-masing. 

Selama ini, pendidikan nilai di Indonesia, disadari atau tidak, masih belum 

banyak menyentuh pemberdayaan clan pencerahan kesadaran dalam perspektif 

global, karena persoalan pembenahan pendidikan masih terpaku pada kurikulum 

nasional dan lokal yang belum pemah tuntas. Di sisi lain, hal itu juga disebabkan 

oleh adanya pandangan yang terlalu simplistik mengenai pendidikan nilai sebagai 

wahana penyadaran nilai-nilai yang ~g belum banyak 

menyentuh nilai universal-objektif.2 Menurut Sudarminta, praktik yang terjadi pada 

sistem pendidikan nasional era Orde Baru-terutama menyangkut pendidikan 

nilai-hanya! mampu menghasilkan berbagai sikap dan perilaku manusia Indonesia 

yangjustru secara nyata bertolak belakang dengan apa yang diajarkan. 

Sehubungan dengan hal itu, ditunjukkan contoh bahwa Pendidikan Moral 

Pancasila (PMP) dan agama sebagai dua jenis mata pelajaran tata nilai temyata 

kurang berhasil menanamkan sejumlah nilai moral yang humanis ke dalam pusat 

kesadaran siswa.3 Hal itu terjadi karena pendidikan nilai yang dilakukan di sekolah 

seolah-olah hanya merupakan tanggung jawab guru agama dan guru pendidikan 

kewarganegaraan, sehingga guru-guru yang lain kurang memiliki kesadaran dan 

kurang mementingkan pendidikan nilai bagi peserta didik melalui mata pelajaran 

yang diampunya. Semestinya disadari bersama bahwa apa pun mata pelajaran yang 

diajarkan oleh para guru tidak bisa lepas dari substansi pendidikan nilai. Pada saat 

ini tujuan pendidikan nasional semakin memberikan tekanan utama pada aspek 

2Rohmat Mulyana, Mengartikulasikan Pendidikan Nilai (Bandung: Alfabeta, 2004), p. 229. 
3Sudarminta clikutip S. Belen, "Pendidikan Nilai Diperlukan untuk Menjawab Tantangan 

Global", Kompas, tanggal 7 Februari 2004. p. 9 
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keimanan dan ketakwaan yang mengisyaratkan bahwa nilai inti (core value) 

pembangunan karakter moral bangsa bersumber dari keyakinan beragama. Hal itu 

juga mengandung pengertian bahwa semua proses pendidikan di Indonesia harus 

bermuara pada penguatan kesadaran nilai-nilai ketuhanan sesuai dengan keyakinan 

agama yang dianut. 

Sehubungan dengan hal itu, pola-pola pembelajaran yang dilakukan 

hendaknya mengembangkan dan menyadarkan siswa terhadap nilai kebenaran, 

kejujuran, kebajikan, kearifan, dan kasih sayang, sebagai nilai-nilai universal yang ---------------·----- -- - - ----------- ___ ,.~--
dimiliki oleh semua agama. Di samping itu, pendidikan nilai berfungsi untuk 

-
memperkuat keimanan dan ketakwaan secara spesifik berdasarkan keyakinan agama 

masing-masing. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa nilai merupakan roh 

pendidikan, sehingga setiap unsur di dalam proses dan hasil pendidikan sebaiknya 

berorientasi pada nilai. Terkait dengan hal itu, Salfen Hasri4 dengan mengutip 

pendapat Hutchins ( dalam Noll, 1985) menyatakan bahwa program pendidikan yang 

tidak membahas nilai baik dan buruk sesungguhnya bukanlah pendidikan. 
Oil~ 

Pendidikan menghasilkan manusia yang baik yang pada gilirannya akan membentuk Q~i ~ 

masyarakat yang baik pula karena manusia itu pada hakikatnya merupakan jantung 

masyarakat. Oleh karena itu, agar anak didik dapat membedakan baik dan buruk 

diperlukan kemampuan intelektual dan spiritual. 

Nilai yang dicetuskan oleh UNESCO pada tahun 1993 melalui Rohmat 

Mulyana, meliputi dua gagasan yang saling berseberangan, yaitu nilai standar yang 

secara material terukur dan nilai abstrak yang sulit diukur yang berupa keadilan, 

4Hutchins (dalam Noll, 1985) dikutip Salfen Hasri, "Membuka Hati Nurani Anak Didik 
Melalui Pendidikan Nilai", Makalah dalam Jurnal Pendidikan Nilai: Kajian Teori, Praktik, dan 
Pengajarannya, Nomor 2, Tahun 8, November 2001, Universitas Negeri Malang, p. 47. 
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kejujuran, kebebasan, kedamaian, clan persamaan. 5 Di samping itu, sistem nilai 

merupakan sekelompok nilai yang saling berkaitan satu dengan yang lain, saling 

menguatkan, dan tidak terpisahkan; misalnya nilai-nilai yang bersumber dari agama 

atau tradisi humanistik. 

Berikut ini disebutkan ruang lingkup klasifikasi nilai, kategorisasi nilai, dan 

struktur hierarki nilai6 .~ ruang lingkup ni_lai me!iputi (i) nilai terminal clan 

nilai instrumental, (ii) nilai instrinsik dan nilai ekstrinsik, (iii) nilai personal clan nilai 

sosial, serta (iv) nilai subjektif dan nilai objektif. B kategorisasi niJaj meHputi 

(i) enam klasifikasi nilai yang mencakup nilai teoretik, ekonomis, estetik, sosia1, 

politik, clan agama, serta (ii) enam dunia makna yang mencakup simbolik, empirik, 

estetik, sinoetik, etik, clan sinoptik.@~ hierarki nilai melipnti (i) empat 

hierarki nilai, yaitu nilai kenikmatan, kehidupan, kejiwaan, clan kerohanian, serta (ii) 

tiga nilai hierarki budaya yang berupa nilai inti, sekuler, dan operasional. Untuk 

lebih lengkapnya dapat dilihat pada bah ini bagian C yang menyangkut pentingnya 

topik penelitian clan sub. 2 tentang norma acuan, dimensi, dan sistem kehidupan 

manusia (p. 26-36). 

Karena permasalahan nilai itu berkenaan dengan sesuatu yang sangat luas 

dan kompleks, kajian ini dibatasi pada nilai-nilai moral yang direncanakan, 

diwujudkan, dan dikembangkan di SMP IT Abu Bakar Y ogyakarta, yaitu (i) nilai 

kejujuran, (ii) nilai toleransi, (iii) nilai ketaatan/patuh, (iv) nilai tanggung jawab, dan 

(v) nilai kemandirian. Jika dilihat berdasarkan hubungan antara nilai-instrumental 

5Rohmat Mulyana, Mengartikulasikan Pendidikan Nilai, p. 8. 
6/bid., p. 26-40. 

. . 
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clan nilai-tenninal7, nilai kejujuran berpasangan dengan kebahagiaan, nilai 

kemandirian berpasangan dengan kasih sayang yang matang, nilai ketaatan atau 

kepatuhan berpasangan dengan rasa hormat, clan nilai tanggung jawab berpasangan 

dengan persahabatan abadi8
, seclangkan nilai toleransi dapat dimasukkan ke dalam 

nilai terminal pengakuan sosial, clan kearifan. 

Kelima nilai moral itu dipilih clan dijadikan fokus di dalam penelitian ini 

dengan pe~bangan bahwa nilai-nilai tersebut dapat mewakili sebagian besar nilai-

nilai yang a atau merupakan hajat clan martabat hidup umat manusia pada 

umumnya. 

a nilai moral itu diperoleh dan dianalisis terutama dari isi buku 

panduan S IT Abu Bakar Boarding School Y ogyakarta. Analisis itu dilakukan 

secara ters~t clan tersirat untuk mendapatkan nilai-nilai moral yang terkandung di 

dalamnya. Nilai-nilai moral itu kadang terkandung di balik kenyataan yang ada atau, 

dengan kata lain, kenyataan yang ada merupakan pembawa nilai sebagaimana 

halnya benda-benda dapat menjadi pembawa berbagai warna. Esensi nilai dalam 

perspektif fenomenologis dapat dicontohkan di dalam Islam yang memberikan 

perhatian luar biasa terhadap manusia untuk memperhatikan fenomena-fenomena 

alam, memikirkan keindahan ciptaan Allah swt., merenungi langit, bumi, jiwa, clan 

7Y ang dimaksud nilai instrumental atau nilai perantara, yaitu nilai yang lebih sering muncul 
dalam perilaku secara ekstemal dengan beragam bentuk yang lebih spesi:fik, sedangan nilai terminal 
atau nilai akhir, yaitu nilai yang berada di dalam perilaku secara internal dan lebih bersifat inheren, 
tersembunyi di belakang nilai-nilai instrumental yang diwujudkan dalam bentuk tunggal yang 
bermakna umum dalam konteks cakupan nilai-nilai instrumental terkait. Misalnya perilaku yang 
muncul saat seseorang memelihara hidup bersih kemudian berujung pada nilai akhir yang secara 
internal telah konsisten dimilikinya, yaitu nilai keindahan atau kebersihan. Lihat Rohmat Mulyana, 
Ibid, p. 27-28. 

8Milton Rokeach dikutip Rohmat Mulyana, Ibid, p. 27. 
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semua makhluk yang ada di jagat raya. Beberapa fenomena itu sarat dengan muatan 

nilai di dalamnya 

Esensi nilai bersumber dari fenomena-fenomena yang terjadi. Karena 

fenomena itu berkenaan dengan isi kesadaran, apa saja yang nyata-nyata terlihat di 

dalam diri yang melahirkan suatu kesadaran harus dilihat. Seluruh realitas yang ada 

tidak hanya dilihat dari sisi isi kesadaran, tetapi juga dilihat dari sisi manusia, 

masyarakat dunia, dan Tuhan. 

Konsep nilai dibentuk oleh pikiran tanpa konsep sesuatu pun sebelumnya. 

Oleh karena itu, harus ada fakta intuisi yang didapat melalui intuisi dan pengalaman 

fenomenologis; bukan fakta hasil penginderaan. Yang apriori9 menyangkut 

keseluruhan hidup rohani manusia. Aspek perasaan, cinta, benci dan kehendak juga 

merupakan rateri apriori. Dengan demikian, tidak tepat jika etika hanya tergantung 

pada pikiran. 10 

Untuk itu, kajian pendidikan nilai-nilai moral diperkuat dengan basil temuan 

penelitian berdasarkan hasil observasi, hasil wawancara mendalam, dan data 

dokumentasi. Data-data yang ditemukan di dalam proses penelitian, terutama yang 

berkenaan dengan aspek nilai moral, dikaji baik secara konseptual-teoretik maupun 

operasional-praktik dalam konteks pendidikan nilai melalui sistem boarding di SMP 

Islam Terpadu Abu Bakar. 

Proses yang demikian bersifat dialektis. Artinya, dialektika dijadikan sebagai 

dasar intemalisasi nilai moral. Manusia adalah pencipta kenyataan sosial yang 

objektif melalui proses ekstemalisasi, sebagaimana kenyataan objektif 

9y ang dimaksud apriori adalah semua proposisi dan satuan arti yang memberikan dirinya 
sendiri self given melalui intuisi tanpa dipikirkan terlebih dahulu. Max Sheler dikutip Agus 
Rukiyanto, "Ajaran Nilai Max Scheler", Maka/ah (Jakarta: Driyarkara, xvi, No.3,1990). 

10Max Sheler dikutip Agus Rukiyanto, Ibid 
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mempengaruhi kembali manusia melalui proses intemalisasi (yang mencerminkan 

kenyataan subjektit), sehingga mampu berpikir dialektis, melakukan proses tesis, 

antitesis, dan sintesis. 

Proses pemikiran ini melahirkan pandangan bahwa masyarakat merupakan 

produk manusia dan manusia merupakan produk masyarakat. Oleh karena itu, 

berpikir dialektis berlangsung dalam tiga proses secara simultan, yaitu (i) 

ekstemalisa.Si (penyesuaian diri dengan dunia sosiokultural sebagai produk 

manusia), (ii) objektivasi (interaksi sosial dalam dunia intersubjektif dan 

dilembagalqm atau mengalami proses institusionalisasi), dan (iii) intemalisasi 

(individu mJengidentifikasikan diri dengan lembaga-lembaga sosial atau organisasi 
I 

sosial tempat individu menjadi anggotanya). 

Sebagai ilustrasi, perilaku yang bernilai JUJur dapat dianalisis sebagai 

berikut. Jujur adalah sifat tindakan yang jujur. Jadi nilai (wert; value) jujur tidak 

sama dengan apa yang bernilai. Apa yang bernilai menjadi pembawa atau wahana 

nilai. Apa yang bernilai adalah tindakan atau hubungan, yaitu sebuah kenyataan 

dalam dunia kita. Tindakan dan perbuatan itu bisa saja ada atau tidak ada. Orang 

dapat bertindak jujur, misalnya mengembalikan dompet atau uang orang lain yang 

terjatuh. Tindakan itu sendiri empiris. Kejujuran selalu ditemukan dalam kaitan 

dengan suatu realitas empiris. W alaupun demikian, kejujuran itu sendiri tidak 

bersifat empiris, tetapi sebuah realitas apriori yang mendahului segala pengalaman 

dan yang hakikatnya tidak terikat pada suatu perbuatan tertentu. Selain itu, yaitu 

tindakan jujur, kejujuran sendiri tidak berada di tempat dan waktu tertentu. 

Kejujuran merupakan suatu kenyataan yang berlaku dan keberlakuannya tidak 

tergantung pada tempat dan waktu tertentu. Begitu kita berhadapan dengan tindakan 
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jujur, kita mengenal kembali kejujuran itu. Begitulah halnya semua nilai. Nilai-nilai 

bukan realitas empiris, melainkan apriori. Kebernilaiannya tidak tergantung dari 

apakah ada perbuatan yang menjelmakannya atau tidak. Nilai kejujuran tidak 

tergantung dari adanya orang jujur.11 

Untuk menjadikan para s1swa bermartabat dan berbudaya luhur, perlu 

ditanamkan dan dikembangkan nilai-nilai moral bagi mereka. Penanaman dan 

pengembangan nilai-nilai moral itu tidak hanya terfokus pada pengembangan ilmu, 

keterampilan, dan teknologi, tetapi juga terfokus pada pengembangan aspek-aspek 

lainnya, seperti kepribadian dan etik-moral yang dapat disebut sebagai pendidikan 

nilai. 12 Oleh karena itu, yang dimaksud pendidikan nilai di dalam kajian ini adalah 

penanaman clan pengembangan nilai-nilai dalam diri seseorang yang tidak harus 

merupakan satu program atau pelajaran khusus, namun merupakan suatu dimensi 

dari seluruh usaha pendidikan. 

Pada umumnya setiap guru dan orang tua mengetahui dengan baik 

pentingnya nilai-nilai moral bagi diri anak, tetapi kebanyakan mereka belum 

mengetahui dengan baik bagaimana cara menanamkan dan mengembangkan nilai-

nilai tersebut pada diri anak. 

Di dalam kajian ini, dengan meminjam istilah Haidar Bagir, 13 yang dimaksud 

etika atau al-akhliik adalah ilmu yang mempelajari nilai-nilai. Etika berfungsi 

sebagai teori tentang perbuatan baik-buruk (ethics atau 'ilm al-akhliik) dan moral 

(akhliik) sebagai bentuk praktiknya. Oleh karena itu, fokus kajian ini bermuara pada 

11Franz Magnis-Suseno, 12 Tokoh Etika Abad ke-2 (Yogyakarta: Kanisius), p. 34-35. 
12Sastrapratedja dalam K. Kaswardi, Pendidikan Nilai Memasuki Tahun 2000 (Jakarta: 

Gramedia, 1993), p.3. 
13Haidar Bagir, "Etika Barat, Etika Islam", M. Amin Abdullah, Antara al-Gazali dan Kant: 

Filsafat Etika Islam, terj. Hamzah (Bandung: Mizan, 2002), p.15. 
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nilai-nilai moral yang dikonsepsikan dan dioperasionalkan atau ditanamkan dan 

dikembangkan dalam pendidikan nilai melalui sistem boarding di SMP Islam 

Terpadu Abu Bakar Yogyakarta. 

Dalam konteks pendidikan nilai, kajian dalam penelitian ini dikonsentrasikan 

pada masalah pendidikan nilai yang dilaksanakan di sekolah dengan sistem 

boarding, yaitu sebuah integrasi antara sistem pendidikan sekolah dan sistem 

pendidikan ~rama (pondok). Hal ini senada dengan apa yang disebutkan di dalam 

Encyclopedia dari Wikipedia,14 bahwa boarding school adalah lembaga pendidikan 

di mana pt siswa tidak hanya belajar, tetapi juga bertempat tinggal dan hidup 

menyatu dil dalam lembaga itu. Boarding school merupakan kombinasi antara 

tempat tinggal para siswa di dalam institusi sekolah yang jauh dari rumah dan 

keluarga dengan pembelajaran agama dan pembelajaran beberapa mata pelajaran 

yang lain di tempat yang sama. 

Dalam perspektif historis pada umumnya, boarding school yang ada di 

seluruh dunia mengacu dan diperagakan sebagaimana boarding school Britania 

klasik. Melalui sistem boarding school, ruang dan waktu untuk aktivitas yang 

bermacam-macam telah ditentukan atau ditetapkan. Aktivitas sehari-hari 

dijadwalkan waktu dan tempatnya dan berbagai kegiatan terstruktur yang lain 

ditentukan oleh sekolah. Agenda aktivitas seperti ini disampaikan dan dijelaskan 

oleh pengurus boarding school. Norma atau aturan dan jadwal yang sudah diketahui 

14Encyclopedia from Wikipedia, http://en.wikipedia.org/wiki/Boarding-School, 15 Mei 
2006. 
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hendaknya diik:uti para siswa dengan sungguh-sungguh, sehingga bila terjadi 

kegagalan akan dapat dikenakan hukuman. 15 

Lembaga pendidikan di Indonesia secara historis mengalami pasang surut 

dan perubahan, baik mengenai kelembagaan, sistem pendidikan, maupun 

operasionalisasinya. Dilihat dari kelembagaannya, pendidikan Islam mula-mula 

berupa pesantren (Jawa), dayah/rangkang (Aceh), atau surau (Minangkabau).16 

Kelembagaan itu berbeda dengan pola madrasah yang ada di luar Indonesia. 

Pesantren di Jawa sejak awal pembentukannya telah merupakan suatu kombinasi 

antara madrll!Sah dan pusat kegiatan tarikat. 17 

Marltasah dalam tradisi pendidikan Islam di Indonesia tergolong fenomena 

modern, yaitu dimulai sekitar awal abad 20 M. Kehadiran madrasah merupakan 

bentuk usaha modemisasi lembaga pendidikan Islam.18 Pada awal perkembangan 

gagasan modernisasi pendidikan Islam, setidaknya, ada dua kecenderungan pokok 

dalam eksperimentasi pada pembaharuan pendidikan Islam di Indonesia. Pertama, 

adopsi sistem dan lembaga pendidikan modem secara hampir menyeluruh. Kedua, 

eksperimen yang bertitik tolak dari sistem dan kelembagaan pendidikan Islam 

(tradisional) di Indonesia.19 

Sebagai ilustrasi dapat disebutkan eksperimen yang pemah dilakukan oleh 

Abdullah Ahmad pada Madrasah Adabiyah (1907) dengan mengadopsi seluruh 

15/bid 
161. Djumhur, Sejarah Pendidikan (Bandung: CV Ilmu,1976), p.10. 
17Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren: Studi Tentang Pandangan Hidup Kyai (Jakarta: 

LP3ES,1994), p. 34. 
18Fazlur Rahman, Islam dan Modernitas, terj. Ahsin Mohammad (Bandung: Pustaka, 2000), 

p. 53. 
19 Azyumardi Azra, Pendidikan Islam Tradisi dan Modernisasi Menuju Millenium Baru 

(Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1998), p. 36. 
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kurikulum HIS Belanda ditambah pelajaran agama 2 jam dalam sepekan. 20 

Percobaan yang lain dilakukan dengan modernisasi sistem dan kelembagaan 

pendidikan Islam indigenous dengan mengadopsi aspek-aspek tertentu dari sistem 

pendidikan modem, khususnya yang menyangkut kandungan kurikulum dan metode 

pengajaran. Percobaan ini dilakukan pertama kali oleh Pesantren Mamba'ul 'Ulum 

Surakarta {11906).21 Eksperimen berikutnya dilakukan oleh HAMKA (H. Abdul 

Malik Karim Amrullah) yang menjadikan Surau Jembatan Besi, yaitu sebuah 

lembaga pendidikan Islam tradisional di Minangkabau, sebagai basis untuk 

pengembangan madrasah modem yang kemudian lebih dikenal sebagai Sumatra 

Tawalib {]916).22 Bersamaan dengan itu, Zainuddin Labay el-Yunusi 

mengemban~ Madrasah Diniyah. 23 

Dalam perkembangan berikutnya, pendidikan Islam mengalami peru~an 

dan modernisasi yang beragam. Secara garis besar, pendidikan Islam disesuaikan 

dengan perkembangan zaman dan tuntutan masyarakat karena pendidikan Islam 

yang ada selama itu dirasa banyak kekurangan dan kelemahan. Dengan kata lain, 

sejarah kelembagaan pendidikan Islam mengalami transformasi yang secara ringkas 

dapat dikemukakan sebagai berikut: (i) Sujfah, Dar al-Arqam, Kuttab (pada masa 

Rasulullah saw. dan masa $ahabat), (ii) madrasah (masa tabiin seperti Madrasah 

Ni~iyah), (iii) sekolah (warisan penjajah), (iv) pesantren (Jawa), dayah atau 

rangkang (Aceh), dan surau (Minangkabau) yang merupakan lembaga pendidikan 

asli pribumi (indigenous), dan (v) sekolah Islam terpadu (SIT) di bawah lingkungan 

2°Mahlnud Yunus, Sejarah Pendidikan Islam di Indonesia (Jakarta: Mutiara SUlllber Widya, 
1995), p. 63. 

21 Azywnardi Azra, Pendidikan Islam, p. 17. 
22Burhanuddin Daya, Gerakan Pembaharuan Pemikiran Islam: Kasus Sumatera Thawa/ib 

(Yogyakarta: Tiara Wacana, 1990), p. 47. 
23Azyumardi Azra, Pendidikan Islam, p. 37. 
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jaringan sekolah Islam terpadu (JSIT) yang berpusat di Jakarta. Di Y ogyakarta, 

misalnya TK Islam Terpadu (TK IT) Mu'adz bin Jabal, Sekolah Dasar Islam 

Terpadu (SD IT) Luqman al-Hakim, Sekolah Menengah Pertama Islam Terpadu 

(SMP IT) Abu Bakar, dan Sekolah Menengah Atas Islam Terpadu (SMA IT) Abu 

Bakar di Y ogyakarta. Sekolah Islam terpadu (SIT) terbagi menjadi dua, yaitu sistem 

boarding school dan sistemfu/l day school. 

Hal ini disinyalir oleh Yudian Wahyudi24 bahwa setelah babak belur hampir 

tiga abad, barulah umat Islam, khususnya di Indonesia, mulai sampai pada 

pengertian 'kembali kepada Qur'an dan Sunah' yang benar. 'Kembali kepada 

Qur'an dan Sunah' bukan kutukisme, tetapi tauflid al-ulum (atau kesatuan ilmu yang 

meliputi ay~t Quraniyah, ayat kauniyah, dan ayat insaniyah). Dengan inilah lahir 

TKIT (T~ Kanak-kanak Islam Terpadu), SDIT (Sekolah Dasar Islam Terpadu), 

SMP IT (Sekolah Menengah Pertama Islam Terpadu, dan SMA IT (Sekolah 

Menengah Atas Islam Terpadu), dan bahkan menurutnya IAINT alias UIN di 

Indonesia. 

Sekolah Islam terpadu (SIT) di Y ogyakarta pada tahun '90-an didirikan oleh 

para pen<;iiri berdasarkan hasil kajian mendalam atau ijtihad. Secara singkat sejarah 

prolog berdirinya Sekolah Islam terpadu (SIT) di Y ogyakarta adalah sebagai berikut. 

(1) Pada tahun 1990-an ada beberapa pemerhati pendidikan yang senantiasa 

mengadakan diskusi secara intensif dan kajian mendalam atau ijtihad akan perlu 

dan pentingnya melakukan transformasi pendidikan dengan melahirkan Sekolah 

24Yucj.ian Wahyudi. "Islam dan Nasionalisme: Sebuah Pendekatan Maq~id Syari'ah'', 
Maka/ah, dis~paikan di hadapan sidang senat terbuka UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta dalam 
rangka Mensy\ikuri Kelahiran UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta ke-55, tanggal 23 September 2006. p. 
6. 

/ 
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Islam terpadu di Y ogyakarta sebagai salah satu altematif pemecahan masalah 

pendidikan yang dirasakan selama ini. 

(2) Ide pemikiran dan hasil diskusi ini diperkuat dengan adanya input dan inspirasi 

dari Jakarta yang senada, yakni mendirikan sekolah Islam terpadu. Hal ini 

menambah keyakinan dan kemantapan para pemerhati pendidikan untuk 

mendirikan sekolah Islam terpadu. 

(3) Para pemerhati pendidikan saat itu terdiri dari Eri Masruri, Mujidin, Sukamto, 

Muhaimin, Boedi Dewantara, Adam Pamuji, dan Ahmad Agus Sofwan. Sesepuh 

para pemerhati pendidikan ini adalah H. Sunardi Syahuri. 

( 4) Para pemerhati pendidikan itu merupakan pemrakarsa utama dan pertama 

sekaligus yang membidani lahirnya sekolah Islam terpadu di Y ogyakarta. 

(5) Pada tahun 1993, lahir taman kanak-kanan Islam terpadu yang pertama di 

Yogyakarta, yaitu TK IT Mu'adz bin Jabal yang pada awalnya dipimpin oleh Ir. 

Lilik Indriati (istri Boedi Dewantara) dengan ketua Yayasan Drs. Mujidin. Tidak 

lama kemudian, kepala sekolah itu diganti oleh Dra. Siti Asiatun. Sekolah-

sekolah Islam terpadu di Yogyakarta yang meliputi TK Islam Terpadu Mu'ai: 

bin Jabal, SD Islam Terpadu Luqman al-I:Iakim, SMP Islam Terpadu Abu Bakar, 

dan SMA Islam Terpadu Abu Bakar Yogyakarta di bawah Konsorsium Sekolah 

Islam Terpadu Yogyakarta dan secara institusional kelembagaan sekolah Islam 

terpadu ini di bawah Jaringan Sekolah Islam Terpadu (JSIT) yang berpusat di 

Jakarta.25 

25H3$il Rumusan pada pertemuan saresehan hasil penelitian ini yang dihadiri penulis, para 
pendiri Sekolah Islam Terpadu (SIT}, pengurus Yayasan Sekolah Islam Terpadu di Yogyakarta, 
Kepala TK IT Mu'az bin Jabal, Kepala SD IT Luqman al-ijakim, Kepala SMP IT Abu Bakar, dan 
Kepala SMA IT Abu Bakar Yogyakarta, tanggal 16 Januari 2007di Rumah Makan Wong Solo 
Y ogyakarta. 



14 

Di Y ogyakarta ad.a beberapa model sekolah Islam terpadu, yaitu sekolah 

Islam terpadu di lingkungan Badan Pelaksana Harian (BPH) Konsorsium 

Pendidikan Islam Terpadu yang salah satu lembaga pendidikannya dijadikan objek 

penelitian disertasi ini, yaitu SMP IT Abu Bakar Boarding School Y ogyakarta. 

Setelah itu, di Yogyakarta berkembang sekolah Islam Terpadu di lingkungan 

Jaringan Sekolah Islam Terpadu (JSIT), misalnya (1) TK IT, SD IT, dan SMP IT 

Ibnu 'Abbas, (2) TK IT dan SD IT Salman al-Farisi, (3) TK IT, SD IT, dan SMP IT 

Nurul Islam di Mlangi, dan (4) SIT di bawah Insan Mulia Di samping itu, juga 

sekolah Islam terpadu di lingkungan LPIT (Lembaga Pendidikan Islam Terpadu) 

Bina Anak Soleh Y ogyakarta. Dengan demikian, dapat dikatakan keberadaan 

Jaringan Sekolah Islam Terpadu (JSIT) yang dideklarasikan di Yogyakarta tahun 

'90-an dan berpusat di Jakarta dan JSIT di Daerah Istimewa Y ogyakarta merupakan 

poros dan aJ1US utama untuk menjaga kemumian JSIT. 

Uraian tersebut di atas diperkuat oleh pendapat Ketua Y ayasan Pendidikan 

Islam Terpadu SMP IT dan SMA IT Abu Bakar, sekolah Islam terpadu (SIT) di 

Y ogyakarta pad.a awalnya didasarkan pada hasil ijtihad (kajian mendalam) para 

pendiri yang memandang perlu dan penting untuk menawarkan sebuah altematif 

baru berupa sekolah Islam terpadu.26 Pendidikan Islam terpadu dibangun dan 

didirikan atas dasar kajian adanya problem paradigmatik pendidikan Islam yang 

selama ini terjadi. Dengan demikian, dapat dikatakan kelahiran sistem pendidikan 

26wawancara dengan Erl Masruri Ketua Yayasan Pendidikan Islam Terpadu Abu Bakar 
Yogyakarta, Jum'at, tanggal 27 Januari 2006 di Rumahnya Jln. Solo Km 8 Yogyakarta, dan 
lengkapnya dapat dibaca pada makalah Drs. Erl Masruri, "Membangun Paradigma Baru pendidikan 
Islam "Islam Terpadu" Sebuah Alternatif', disampaikan dalam diskusi pendirian Jaringan Sekolah 
Islam Terpadu (JSIT) di Y ogyakarta. 
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Islam terpadu di Y ogyakarta ini masih tergolong muda, yaitu sekitar ta.bun 90-an 

hingga saat ini. 

Fenomena baru sistem pendidikan Islam terpadu pada umumnya fall day, 

sebagai upaya mengatasi problem pendidikan27 dan bahkan dengan sistem boarding 

school. Sebagai contoh, di Pondok Modem Gontor28 telah diterapkan sistem 

pesantren daµ. sistem madrasah secara integrated berdampingan bersama. Dengan 

kata lain, telah dilakukan integrasi sistem pesantren dan sistem madrasah, sedangkan 

di SMP Islam Terpadu Abu Bakar Y ogyakarta, telah dilakukan integrasi sistem 

sekolah dan asrama dalam bentuk boarding school sebagaimana di Gontor. Sekolah 
----......-----' 

menengah pertarri Islam terpadu (SMP In adalah suatu sistem persekolahan pada 

jenjang usia sekolah me ngah yang berupaya menerapkan asas-asas kurikulum 

~ kontinu, efekti integratif, seimbang, dan profesional dengan 

memperhatntan asas-asas pedag · s dan psikologis. Sebagai karakteristik 

kelembagaan dan karakteristik PBM,29 kolah ini mengintegrasikan (pemaduan) 

sistem pendidikan umum (sekolah) pesantre~dengan sistem boarding 
./ 

school. 

Sistem boarding school dewasa ini banyak dilakukan di lembaga-lembaga 

pendidikan sebagaimana sistem boarding school di SMP IT Abu Bakar Y ogyakarta 

yang dijadikan objek kajian ini. Pada dasamya, sistem ini apabila dilihat dari aspek 

penyelenggaraan pondok pesantren di Indonesia pada umumnya tidak jauh berbeda 

atau mirip karena pondok pesantren berarti asrama tempat tinggal para santri yang 

27Mochtar Buchori, Transformasi Pendidikan (Jakarta: Sinar Harapan, 1995), p. 22. 
28Moh. In'ami, "Integrasi Sistem Pendidikan Pesantren dan Madrasah Di Pondok Modem 

Gontor, Tes is, j Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2004, p. vi. 
29Mujidin, "Sistem Pendidikan Islam Terpadu (SIPIT): Paradigma-Model Kelembagaan dan 

Aplikasinya dalam PBM'', MakOlah, disampaikan dalam diskusi mendirikan Sekolah Islam Terpadu 
di Pondok Pesantren lbnul Qoyim Yogyakarta, tanggal 26 April 2005. 
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menurut Wahid, mirip dengan akademi militer atau biara (monestory, convent) 

dalam arti bahwa mereka yang berada di sana mengalami suatu kondisi totalitas. 30 

Penyelenggaraan sistem boarding school di SMP IT Abu Bakar mirip 

dengan sistem pesantren. Kedua sistem ini dapat dibedakan antara lain berdasarkan 

letak geografisnya dan nilai-nilai yang ditanamkannya. Pada umumnya, pesantren 

berada di daerah-daerah pelosok perkampungan atau pedesaan, sedangkan boarding 

school berada di kota-kota. Secara spesifik, pesantren pada umumnya lebih 

menitikberatkan pada nilai-nilai yang sudah mapan atau tradisional, meskipun akhi.r-

akhir ini pesantren juga melakukan adopsi nilai-nilai modern, sedangkan sitem 

boarding school sejak awal didirikan mengadopsi dan memadukan nilai tradisional 

dan nilai modem secara integratif dan selektif. 

Demikian pula kemiripan aktivitas pendidikan sistem boarding school di 

SMP IT Abu Bakar dengan pesantren secara umum. Pendidikan ini dilakukan di 

asrama, berlangsung selama 24 jam setiap hari, dengan jadwal yang terprogram 

secara konkret dan jelas dari waktu ke waktu. 31 Dengan jadwal yang ketat yang 

diselenggarakan selama 24 jam setiap hari ini, dapat dipahami bahwa pendidikan 

dengan sistem boarding school dilakukan dengan manajemen waktu secara ketat dan 

memadai. Dengan ungkapan lain, waktu benar-benar dihargai dengan wujud 

berbagai aktivitas yang terjadwal dalam sehari semalam. Menurut Abu 

Muhammad~ 32 waktu dimanfaatkan dari sudut bagaimana dan bukan dari sudut 

mengapa. Setiap individu pada umumnya telah mengetahui mengapa waktu itu 

30Abdurrahman Wahid, Menggerakkan Tradisi: Esai-esai Pesantren (Yogyakarta: LKiS, 
2001), p. 171. 

31Lih~t Dokumentasi SMP IT Abu Bakar Yogyakarta tahun 2006. 
32 Abu Muhammad dalam Jasiem M. Badr al-Muthawi', Efisien8i Waktu: Konsep Islam, terj. 

M. Azhari Hatim dan Rofi' Munawar (Surabaya: Risalah Gusti, 2000), p. xi. 
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begitu penting, akan tetapi kebanyakan di antara mereka tidak mengetahui 

bagaimana cara memanfaatk:annya. Pendapat ini didasarkan pad.a sabda Nabi 

Muhammad saw. yang dinukil di dalam Fath al-Bar{, karya Ibnu Hajar al-' Asqalani, 

yang artinya "ad.a dua nikmat, di mana banyak manusia tertipu di dalamnya, yaitu 

kesehatan clan kesempatan" (HR. Bukhari). Lebih lanjut disebutk:an di dalam Fat}} 

al-Bar(, yang artinya: 

"Barangsiapa menggunakan kesempatan clan kesehatannya untuk taat kepada 
Allah swt, maka dialah orang yang amat berbahagia, dan barang siapa 
menggunakan kesempatan clan kesehatannya untuk bermaksiat kepada Allah 
swt, maka dialah orang yang tertipu. Karena kesempatan senantiasa diikuti 
kesibukan clan kesehatan akan diikuti masa sakit". 

Keberadaan sekolah Islam terpadu (SIT), termasuk di dalamnya SMP IT Abu 

Bakar Y ogyakarta, tergolong masih berusia mud.a. Sejak keberadaannya pad.a 1993 

sampai 200~ ini, kurang lebih selama 13 tahun, telah merealisasikan program SIT 

dari pendidikan taman kanak-kanak Islam terpadu (TKIT) hingga SMA Islam 

terpadu. Berdasarkan data yang ada, pertumbuhan clan perkembangan berbagai 

sekolah itu cukup pesat (periksa bab 3, subbab A dan' subbab B tentang sejarah 

sekolah Islam terpadu di Yogyakarta). 

Fokus kajian ini dibatasi di SMP IT Abu Bakar yang menggunakan sistem 

boarding school dengan pertimbangan kompleksitas dan luasnya SIT serta fokus 

kajian pendidikan nilai yang kompleks dan rumit. SMP IT Abu Bakar dipilih 

sebagai objek penelitian antara lain didasarkan pad.a pertimbangan berikut: (i) SMP 

IT Abu Bakar menggunakan sistem boarding school, (ii) pertumbuhan clan 

perkembang~ sekolah cukup maju, (iii) animo masyarakat cukup tinggi dengan 

data asal si,wa mencapai 13 propinsi yang berada di wilayah Nusantara, dan (iv) 
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prestasi yang diraih sekolah dari tahun ke tahun sejak berdiri tahun 2001/2002 

hingga tahun 2005/2006 cukup baik. 

Berdasarkan data yang diperoleh dari dokumen yang ada,33 SMP IT Abu 

Bakar telah menunjukkan beberapa prestasi sebagai berikut: (i) berdasarkan jumlah 

nilai UNAS 2004/2005, meraih ranking 2 di antara sekolah swasta dan rangking 9 di 

antara sekolah swasta dan negeri (dari 58 sekolah) se-Kotamadya Yogyakarta, (ii) 

berdasarkan jumlah nilai UNAS 2006/2007 SL TP se-DIY telah meraih rangking 5 

dengan skor nilai 28,6, (iii) juara 3 pada TOP Challenge of Physics (Olimpiade 

Fisika se-Jawa Bali) yang diselenggarakan oleh FMIPA UGM, (iv) juara 2 pada 

aplikasi elektronika tingkat SLTP yang diselenggarakan oleh SMK Muhammadiyah 

III Yogyakarta, (v) juara 3 lomba rancang bangun benda elektronik PORSENITAS 

SMP Dinas Pendidikan DIY, (vi) juara 3 pada kejuaraan karate senior-unior tingkat 

nasional, piala Rektor UIN dan Mendiknas, (vii) juara pertama tartil pada MTQ 

sekolah umum tingkat kota, Diknas Kota Yogyakarta, (viii) juara 2 lomba tartil 

festival Ramadhan se-DIY, (ix) juara pertama lomba komik One Day Out CDMS, 

(x) juara pertama lomba Nasyid Islami One Day Out Corp dakwah Masjid Syuhada, 

dan (xi) juara 3 lomba penulisan esai Islami tingkat SLTP se-DIY yang 

diselenggarakan oleh FMIPA UGM. 

Prestasi sekolah yang dicapai tersebut pada umumnya merupakan usaha 

keras dan kerja sama semua pihak, baik unsur sekolah, asrama, yayasan, lingkungan 

masyarakat, maupun orang tua wali siswa. Di samping karena keseriusan para siswa, 

prestasi itu dapat diraih karena adanya kerja sama dengan lembaga pendidikan lain 

33Dokumentasi SMP IT Abu Bakar Boarding School Yogyakarta tahun 2006. 
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clan pembinaan dari Dinas Pendidikan Kota Yogyakarta. Tentu saja semua itu atas 

pertolongan Allah swt. Nasrun min Allah. 34 

Sesuai dengan visi dan misi yang diembannya, sekolah ini memprioritaskan 

pembinaan karakter (akhlak) clan mengutamakan prestasi akademik para siswa. 

Program ta'fifi7 clan program-program pilihan keterampilan yang lain pun diharapkan 

sesuai clan dapat pengembangan minat clan bakat para siswa. Hal itu dapat dilihat 

pada diterimanya lulusan SMP IT Abu Bakar pada sekolah-sekolah unggul clan 

maju. Pada kelulusan pertama sekolah itu, di antara 9 siswa yang ada, dua siswa 

diterima di SMA Telaclan Yogyakarta, 3 siswa diterima di Pondok Pesantren Gontor 

Ponorogo Jawa Timur.35 

Dengan beberapa pertimbangan dan argumentasi yang diungkapkan clan 

diuraikan di atas, pendidikan nilai dengan sistem boarding school di SMP Islam 

Terpadu Abu Bakar Yogyakarta perlu clan penting untuk dikaji lebih mendalam. 

B. Masalah Penelitian 

Berdasarkan uraian di atas, masalah dalam penelitian ini dapat dirumuskan 

sebagai berikut. 

\:._~) Mengapa nilai-nilai moral dijadikan prinsip dasar pendidikan di SMP Islam 

Terpadu Abu Bakar Boarding School Yogyakarta? 

2. Nilai-nilai apa saja yang ditanamkan clan dikembangkan di SMP Islam Terpadu 

Abu Bakar Boarding School Y ogyakarta dan bagaimana pelaksanaannya? 

34Hasil wawancara penulis dengan Eri Masruri, Mujidin, dan Agus Sofwan (pengurus 
Yayasan Pendidikan Islam Terpadu) dan Ahmad Salim, dan Sugiyono (pimpinan SMP IT Abu Bakar 
Boarding School Yogyakarta). 

35/bid. 
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3. Bagaimanakah kesesuaian sistem boarding school untuk pendidikan nilai di 

SMP Islam Terpadu Abu Bakar Yogyakarta? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan (i) untuk mengungkapkan argumentasi mengapa 

nilai-nilai moral dijadikan prinsip dasar pendidikan di SMP Islam Terpadu Abu 

Bakar Y ogyakarta, (ii) untuk mendeskripsikan nilai-nilai yang ditanamkan dan 

dikembangkan di SMP Islam Terpadu Abu Bakar Yogyakarta dan untuk mengetahui 

bagaimana pelaksanaannya, serta (iii) untuk mengetahui kesesuaian antara sistem 

boarding school dan pendidikan nilai di SMP Islam Terpadu Abu Bakar 

Y ogyakarta. 

Melalui hasil yang diperoleh dalam penelitian i:rii diharapkan dapat 

memberikan kontribusi dalam bidang sistem pendidikan Islam, khususnya dalam hal 

metodologi pendidikan, baik secara teoretis maupun praktis. Pada aspek teoretis, 

munculnya teori atau konsep baru dalam penelitian ini selain dapat memperkaya 

khazanah teori-teori dalam pendidikan Islam juga dapat dijadikan salah satu acuan 

dasar teoretik untuk menjelaskan dan mengembangkan bangunan pemikiran 

metodologi pendidikan Islam di Indonesia, terutama di dalam pendidikan nilai-nilai 

moral yang relevan dengan mempertimbangkan nilai-nilai moral yang menjadi basis 

budaya bangsa Indonesia. Manfaat praktis hasil penelitian ini adalah untuk dijadikan 

sebagai salah satu altematif atau solusi permasalahan sistem pendidikan saat ini dan 

juga sebagai tawaran secara metodologis pendidikan nilai dengan sistem boarding 

school. 
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D. Pentingnya Topik Penelitian 

Untuk melakukan suatu kajian dalam bentuk penelitian dituntut untuk 

mengungkapkan beberapa argumentasi mendasar sebagai upaya mengatasi 

problematika yang terjadi secara spesifik. Demikian pula di dalam dunia pendidikan, 

khususnya berkaitan dengan transformasi lembaga pendidikan dan pelaksanaan 

pendidikan nilai. Argumentasi itu diharapkan dapat memberikan pemahaman yang 

baik akan pentingnya topik penelitian. 

1. Sekolah dengan Sistem Boarding School sebagai Pilihan36 

Untuk menjawab pertanyaan tersebut, kiranya dapat diuraikan altematif 

jawaban sebagai berikut. Orang tua bersama anaknya di dalam memastikan atau 

menentukan 1 untuk masuk atau tidak ke boarding school tidak mudah. Di dalam 

sekolah y+g menerapkan sistem boarding school, seorang anak harus 

menyesua~ diri dengan lingkungan baru yang berbeda dengan lingkungan 

keluarga dan berbeda pula dengan lingkungan keluarga teman-teman yang ada, 

sehingga di antara mereka secara emosional tidak mudah untuk membuat keputusan. 

Di samping itu, dibandingkan dengan sekolah-sekolah yang lain, sekolah dengan 

sistem boarding school, pada umumnya, membutuhkan biaya yang cukup tinggi. 

Tentu saja hal itu harus dipertimbangkan oleh setiap orang tua calon siswa. Lebih 

lanjut, sistem boarding school tentu mempunyai pengaruh yang cukup signifikan 

terhadap kehidupan dan kepribadian masing-masing siswa. Kondisi seperti itu pada 

umumnya tidak luput dari pertimbangan orang tua calon siswa. Dengan tidak 

36Lihathttp://www.boardingschoolreview.com/whyboarding.php, 16 Mei 2006. 
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menutup kemungkinan yang lain, hal-hal yang menonjol clan yang lebih baik di 

dalam sistem boarding school perlu diperhatikan clan dipertimbangkan pula. 

Sebagai altematif jawaban yang lain, ada beberapa hal yang perlu 

dipertimbangkan dan dibandingkan: (i) asal tempat tinggal siswa, (ii) sekolah di 

mana siswa diterima, (iii) tingkat sekolah, (iv) program sekolah, dan (v) prestasi 

sekolah. Lebih lanjut, di samping hal-hal yang sudah disebutkan di atas, siswa perlu 

membandingkan juga hal-hal yang berlaku di sekolah yang menyelenggarakan 

pendidikan dengan sistem boarding school sebagai berikut: (i) jumlah siswa per­

kelas relatif kecil, yang berpengaruh terhadap kemudahan guru dalam melibatkan 

seluruh siswa dalam belajar clan mendorong peran serta aktif semua siswa, (ii) 

memprioritaskan mutu pendidikan akademik dan keahlian khusus bagi siswa, (iii) 

sumber daya yang ada relatif lengkap, misalnya perpustakaan, fasilitas teater, sarana 

olah raga, ruang kelas, asrama, clan berbagai ruang yang lain, (iv) mengutamakan 

aspek akademik dengan standar yang tinggi, sehingga para siswa harus mengetahui 

dan mempertimbangkannya, (v) pilihan mata pelajaran atau keterampilan lebih 

banyak dan berbeda-beda dengan cakupan yang cukup luas yang berupa pilihan 

ekstrakurikuler untuk memberi kesempatan kepada siswa untuk mencoba hal-hal 

baru; bahkan banyak juga yang menawarkan studi ke luar negeri, dan (vi) memiliki 

penasihat yang biasanya merupakan tenaga ahli dari perguruan tinggi yang dipilih 

dan terorganisasi secara baik dengan lembaga terkait. Penasihat pada umumnya 

sudah berpengalaman dalam membantu para calon siswa dalam mengidentifikasi 

boarding school secara kompetitif. 
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Dengan uraian singkat di atas, para siswa, dengan dibantu oleh orang tua, 

dapat mema.knai sistem boarding school dengan beberapa pertimbangan sebelum 

memilih dan menentukannya sebagai lembaga pendidikan yang mereka masuki. 

Berdasarkan berbagai argumen di atas, dapat dikatakan bahwa "boarding school 

adalah suatu pendidikan diri sendiri". 

Pada umumnya, alumni sekolah yang menerapkan sistem boarding school 

benar-benar lebih mencintai almamatemya karena mereka banyak memiliki 

pengalaman secara pribadi. Para alumni yang memiliki sikap lebih mencintai 

almamatemya itu merupakan suatu kewajaran karena memang mereka hidup dalam 

suasana kemandirian yang lebih menonjol, hidup bersama teman-teman senasib dan 

seperjuangan, senantiasa dalam pembinaan dan pengawasan para pembina, hidup 

dengan segala aturan atau hukum moral, dan hidup dalam berbagai tuntutan 

keberhasilan, baik akademik, keterampilan, maupun moral. Oleh karena itu, mereka 

terbiasa terdidik dan terlatih untuk hidup toleran, patuh, bertanggung jawab, jujur, 

dan mandiri. 

Dengan demikian, kiranya tepat jika tradisi dan sejarah lahimya berbagai 

sekolah dengan sistem boarding school banyak dijadikan panduan dalam pendidikan 

karakter bagi setiap sekolah. Hal itu merupakan salah satu hal yang memberikan 

pengaruh positif kepada siswa-siswa yang ingin memasukinya. Di samping itu, 

sejarah dan tradisi ini dapat dijadikan jaringan bagi orang-orang yang telah sukses 

dalam kehidupan untuk menciptakan komunitas di antara mereka dan membentuk 

sistem komunikasinya. 

Pendidikan pada umumnya dapat menerima tujuan sistem boarding school. 

Melalui sistem itu, sekolah berupaya memperkenalkan misinya secara tegas, yaitu 
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tidak hanya mendidik siswa di dalam kelas, tetapi juga membantu mereka menjadi 

individu yang berorientasi secara lebih baik (better oriented). Pada umumnya, 

sekolah dengan sistem itu melakukan pendidikan bidang akademik lebih baik dan 

dengan cara yang lebih baik pula daripada pendidikan bidang akademik yang 

diselenggarakan di sekolah-sekolah pada umumnya. Cara memperlakukan para 

siswa pun lebih baik dan lebih bermanfaat serta lebih mudah diukur keberhasilan 

pendidikannya. 

Drain di atas dapat dipahami bahwa sistem boarding school relevan dan 

cocok sekali sebagai wahana/tempat pendidikan nilai-nilai moral bagi para siswa 

karena siste~ ini memiliki komitmen untuk mewujudkan pendidikan karakter, 

kemandiriant kermasyarakatan, kedisiplinan, ketaatan atau kepatuhan pada segala 

aturan peril~ moral, tanggung jawab, kebebasan, dan kejujuran. Di samping itu, 

para siswa rnendapatkan pendidikan kecerdasan, baik kecerdasan intelektual (/Q), 

kecerdasan emosional (EQ), maupun kecerdasan spiritual (SQ). 

2. Norma Acuan, Dimensi, dan Sistem Kehidupan Manusia 

a. Sifat Kodrati Manusia 

Menurut A. Kosasih Djahiri,37 manusia memiliki beberapa sifat kodrati. Di 

antaranya, manusia sebagai makhluk sosial dengan ciri-ciri sebagai berikut. 

Pertama, manusia selalu berkelompok (group base), baik kontekstual maupun 

kondisional, bersifat monomultiplex atau pluralistic, merupakan insan politik yang 

terorganisir (zoon politicon, organized political man), merupakan insan yang terikat 

37 A. Kosasih Djahiri, "Esensi Pendidikan Nilai Moral dan PKN di Era Globalisme'', 
http//ppsupi.org/sgkosasih.html, 15 Mei 2006. 
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dalam sejumlah lingkaran kehidupan (life cycles) yang multi-aspek dan multi-waktu. 

John Locke38 mengemukakan lima sifat natural manusia dalam posisinya sebagai 

organized political man, yaitu suka dihormati, mencintai kekuasaan, merasa pintar, 

ingin selamat, dan ingin hidup abadi. Kelima sifat ini ditampilkan setiap diri 

manusia yang normal dalam kehidupannya dan bila tidak dikendalikan kelima sifat 

itu akan berwujud menjadi gila hormat, gila kekuasaan, sok pintar, cari selamat atau 

aman (anti risiko) sendiri, dan takut mati. 

Kedua, hakikat kodrati tersebut dipengaruhi oleh tempat, waktu, dan kondisi. 

Melalui interaksi, hakikat kodrati itu menyebabkan terjadinya proses perkembangan 

manusia dan melahirkan produk the real thing of man atau human being. Proses 

perkembangan tadi tidak bersifat ''tidak beraturan" (normless), tetapi terikat dan atau 

terkendali oleh seperangkat tatanan, norma, atau acuan (norm refrences). 

b. Norma Acuan Hidup Manusia 

Di dalam masyarakat Indonesia setidaknya ada enam norma acuan pokok 

yang menuntun atau mengendalikan diri dalam kehidupan manusia, yaitu norma 

agama, budaya agama, budaya adat atau tradisi, hukum positif atau negara, norma 

keilmuan, dan norma metafisis (hal ihwal di luar jangkauan kemampuan manusia, 

alam gaib - kepercayaan). Keenam acuan normatif tersebut ada dalam setiap 

lingkaran, aspek, dan sistem kehidupan manusia. Setiap norma melahirkan acuan 

nilai dan moral. Norma adalah perangkat ketentuan hukum yang bisa bersumber 

secara ekstemal dari Allah swt., agama, negara, hukum, masyarakat, dan adat 

istiadat. Di . samping itu, norma bisa bersumber dari dalam diri, hati nurani, atau 

38John Locke dikutip A. Kosasih Djahiri, Esensi Pendidikan Nilai Moral, p. 2. 
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qalbu manusia sendiri. Nonna yang sudah menjadi bagian dari hati nuraniadalah 

nonna dan nilai moral yang sudah bersatu raga (personalized), menjadi keyakinan 

diri atau prinsip atau dalil diri, dan sistem kehidupan manusia. 

Nilai adalah kualifikasi harga atau isi pesan yang dibawakan baik tersurat 

maupun tersirat dalam nonna tersebut. Di antaranya, nonna agama memuat nilai 

haram, halal, dosa, wajib, sunnat, mak:ruh dan sebagainya. Nilai-nilai tersebut 

melekat pada seluruh instrumental input manusia baik materiil atau imateriil, 

personal atau impersonal, kondisional, maupun behavioral. Moral atau moralitas 

adalah tuntutan sikap-perilaku yang diminta oleh nonna dan nilai tersebut. Oleh 

karena itu, suatu nonna dari suatu sumber bisa memuat nilai-moral positif maupun 

negatif. Jutplahnya pun sangat ban.yak dan bersifat relatif atau subjektif­

instrumentall serta mungkin juga bisa kontradiktif satu dengan yang lain. Sebagai 

contoh sederhana, nonna agama dilarang mencuri memuat nilai dosa, haram, 

neraka, dan lain-lain, sehingga moralitas yang dituntut ialah agar dijauhi, dihindari, 

dan tidak dikerjakan. 

c. Dimensi dan Sistem Kehidupan Manusia 

Menurut Talcot Parson39
, sistem kehidupan bagi setiap organisme kehidupan 

manusia memiliki lima sistem: sistem nilai (value system), sistem budaya (cultural 

system), sistem sosial (social system), sistem personal (personal system), dan sistem 

organik (organic system). Oleh karena itu, setiap diri manusia dan sistem kehidupan 

mereka yang bersifat organisme tidak lepas dari lima sistem itu dan setiap sistem 

39Talcot Parson dikutip A. Kosasih Djahiri, Esensi Pendidikan Nilai Moral, p. 3. 
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mengacu kepada enam acuan yang ada yang dianut dan diyakini oleh orang atau 

masyarakat dalam kehidupannya. 

Berdasarkan gambaran tersebut di atas, tampak jelas bahwa diri dan sistem 

kehidupan manusia sarat atau padat dengan norma-nilai dan moral, bahkan tidak ada 

kehidupan yang benar-benar bebas dari nilai (value free). Potret diri dan sistem 

kehidupan di atas dapat dijabarkan secara matematis sebagai berikut: (i) life cycles 

bagi manusia ad.a lima aspek yaitu diri, keluarga, masyarakat, bangsa, negara dan 

dunia, (ii) aspek kehidupan manusia memiliki lima dimensi atau aspek, yaitu 

ideologi, politik, ekonomi, sosial-budaya, dan agama, (iii) sumber norma acuannya 

ad.a enam sebagaimana tersebut di atas. 

Ketiga dimensi ini melahirkan perangkat nilai-moral-norma (NMNr) yang 

mengikat d~ mengendalikan diri. Sistem kehidupan manusia secara matematis 

berjumlah 150 buah (5x5x6). Lebih lanjut, ke-150 NMNr ini masih akan dikaitkan 

(dikalikan) dengan keberadaan 5 sistem dalam setiap organisme kehidupan, 

sehingga menjadi 750 buah (150x5). Hal itu lebih lanjut masih dapat dikaitkan lagi 

dengan status dan perilaku manusia yang bersifat monopluralistik yang jumlahnya 

banyak. Satu hal yang perlu dipertimbangkan ialah bahwa antarkomponen di atas 

(life cycles, aspek, sumber norma, dan sistem) tidak selamanya rujuk dan sering 

bersifat kontras. Potret diri dan sistem kehidupan manusia dengan perangkat NMNr 

yang amat kompleks sarat dengan hal-hal yang bersifat paradoksal dan kontekstual. 

Inilah yang menuntut kehadiran pendidikan nilai moral sehingga manusia tetap 

merupakan insan bermoral (morally mature person atau healthy person) dan 

kehidupann1a tetap terkendali (conditioned). 
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Dalam diri clan sistem kehidupan manusia yang bermoral (berakhlak mulia), 

kelima sistem tersebut di atas senantiasa mengacu kepada semua tatanan NMNr 

yang berlaku atau diyakini. Mereka memiliki pengalaman belajar (learning 

experiences) dan kemampuan dalam mengoptimalisasi clan meminimalisasikan 

perangkat NMNr tersebut secara instrumental-kontekstual clan seimbang. Insan 

bermoral (berakhlak mulia) di samping menggunakan kemampuan intelektualnya 

(intellectual intelligence) juga selalu melakukan proses emoting, spiritualisasi 

(spiritualizing) dan valuing terhadap seluruh dimensi norm reference yang ada 

dalam sistem kehidupan masyarakatnya clan diyakini oleh seseorang sebelum 

pengambilan keputusan (taking position). Proses ini makin kini makin rendah 

dimensi acuan norma (norm references) clan nilai dasarnya (value bases) serta hanya 

mengutamakan proses analisis, penilaian (evaluating bukan valuing), intelektual, 

rasional, clan konseptual saja. 

Acuan dimensi norma cenderung ke keilmuan pada umumnya, yaitu bersifat 

ekonomis saja atau hukum formal. Perhitungan ekonomis, murah-mahal, hanya 

dihitung secara rasional sebagai selisih harga.Perhitungan legal-illegal juga bersifat 

rasional karena secara formal diukur dengan pertimbangan menyalahi atau 

memenuhi ketentuan hukum saja tanpa diikuti pertimbangan hati nurani seperti rasa 

kasihan, penyesalan, rasa salah, dosa, dan sebaginya. Oleh karena itu, kiranya cukup 

jelas bagi seseorang apabila ia harus mengenal perangkat tatanan NMNr clan 

mempelajari tiga potensi dasar yang dimilikinya, yaitu daya intelektual atau nalar, 

daya afektual, clan psikomotorik, sehingga dapat membantunya untuk menjadi 

manusia bermoral. 
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Dengan demikian, visi pendidikan nilai moral berorientasi pad.a pencerahan 

diri, sistem kehidupan manusia secara kajfah (menyeluruh), akhlak mulia, dan 

wujud kehidupan masyarakat madani. Strategi untuk mencapai visi itu di antaranya 

ialah membina, menegakkan, mewujudkan, dan mengembangkan perangkat tatanan 

nilai-nilai moral dan norma luhur. 

Uraian singkat tersebut menunjukkan akan perlu dan pentingnya pendidikan 

nilai-moral-norma secara integrated dalam segala aspek kehidupan diri pribadi 

peserta didik dan sistem kehidupan mereka. Pendidikan nilai moral dilakukan secara 

integrated terutama di dalam tiga lingkungan pendidikan, yaitu keluarga, sekolah, 

dan masyarakat. 

Selama ini, pendidikan nilai yang berjalan di lembaga-lembaga pendidikan 

pada umumnya masih bersifat parsial, kurang integratif dalam penanaman kesadaran 

nilai bagi peserta didik, dan belum dapat terlaksana secara baik dalam bentuk 

intemalisasi nilai dasar kemanusiaan dalam pendidikan. Di samping itu, pendidikan 3 l . .,. CJ- ., 
j wt'Y- . 

sekarang cenderung sekuler. Oleh karena itu, proses pendidikan nilai perlu j 
I 

disesuaikan dengan tahap-tahap perkembangan moral peserta didik. 

Pendidikan nilai sistem boarding school di SMP IT Abu Bakar Y ogyakarta 

merupakan sistem pendidikan Islam yang tergolong baru yang perlu dikaji dalam 

perspektif value education, khususnya berkaitan dengan argumentasi berikut: (i) 

mengapa nilai moral dijadikan prinsip dasar pendidikan di sekolah, (ii) nilai-nilai 

moral apa saja yang ditanamkan dan dikembangkan di sekolah dan bagaimana 

pelaksanaannya, (iii) pola pendidikan nilai seperti apa yang dikonseptualkan dan 

dioperasionalkan, dan (iv) bagaimana kesesuaian sistem boarding school untuk 

pendidikan nilai di SMP Islam Terpadu Abu Bakar. 
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Dengan pertimbangan di atas, topik ini perlu dan penting untuk dikaji 

melalui penelitian. 

E. Penelitian Terdahulu 

Sehubungan dengan topik dan atau pennasalahan dalam penelitian ini, ada 

beberapa penelitian terdahulu yang perlu dikemukakan di sini. Penelitian itu di 

antaranya berkaitan dengan sistem boarding school, etika, dan pendidikan nilai-nilai 

moral. 

Melalui penelitian mengenai integrasi sistem pendidikan pesantren dan 

madrasah di Pondok Modem Gontor, Moh. In'ami memperoleh beberapa temuan 

sebagai berikut. Pondok Modem Gontor telah memadukan sistem pendidikan 

pesantren dan madrasah dalam bentuk pemaknaan substansial. Di samping itu, 

pendidikan merupakan upaya intemalisasi nilai keagamaan yang mengasah daya 

kemampuan siswa kepada aktualisasi dalam kehidupan nyata. Sistem pendidikan 

yang dilaksanakan lebih dominan ke arah pendidikan pesantren. 

Perpaduan sistem pendidikan pesantren dan madrasah berimplikasi terhadap 

adanya sistem klasikal yang terorganisasi dalam bentuk penjenjangan kelas dalam 

jangka waktu tertentu. Integrasi kedua sistem tersebut melahirkan bentuk pendidikan 

sinergis dan independen. Dengan model pendidikan terpadu (integrated) antara 

pesantren dan madrasah seperti itu dapat dikatakan bahwa Pondok Modem Gontor 

telah menerapkan sistem boarding school. 
40 

40Moh. In'ami, "lntegrasi Sistem Pendidikan Pesantren dan Madrasah di Pondok Modem 
Gontor", Tesis, Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2004, p. 132. 
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Kajian dalam penelitian itu difokuskan pada integrasi sistem pendidikan 

pesantren dan madrasah. Pemaduan atau integrasi dua sistem pendidikan itu disebut 

sistem boarding school, yakni pemaknaan substansial bagi pendidikan sebagai 

upaya mengintemalisasikan nilai-nilai keagamaan, tennasuk di dalamnya nilai-nilai 

moral, dalam wujud aktualisasi kehidupan nyata. 

Lebih lanjut, dapat dikemukakan basil studi yang dilakukan oleh Julie 

Davis.41 Dikemukakan bahwa riset yang dilakukan oleh David Wallace Adams, K. 

Tsianina Lomawaima, Brenda Child, Sally Hyer, Esther Burnett Home dan Sally 

McBeth melalui kajian terhadap arsip, wawancara langsung, dan pemotretan. Hal itu 

dilakukan untuk mengkaji sejarah boarding school dari perspektif masyarakat Indian 

Amerika. Penelitian itu, dimulai dengan berupaya menemukan arti pendidikan 

boarding school bagi anak-anak, keluarga, dan masyarakat Indian pada masa lampau 

dan masa kini. Kesimpulan yang cukup fundamental yang diperoleh ialah berkenaan 

dengan kekompleksan wansan sejarah kehidupan masyarakat Indian. 

Keanekaragaman usia, kepribadian, situasi keluarga, dan latar belakang budaya 

siswa menjadikan boarding school kaya akan pengalaman, sikap, dan tanggapan 

para siswa. Boarding school diselenggarakan untuk melayani masyarakat pribumi 

dan masyarakat nonpribumi dengan menampung para siswa dalam satu lokasi. Hal 

itu dilakukan untuk mewujudkan asimilasi antara warga masyarakat pribumi dan 

masyarakat nonpribumi, sehingga menjadi satu komponen integral yang kemudian 

menjadi identitas bagi orang Indian Amerika dan diharapkan dengan cepat mereka 

41Julie Davis, "American Indian Boarding School Experiences: Recent Studies from Native 
Perspectives" (OAH: 2001), http:/www.oah.org/pubs/magazine/deseg/davis.html, 16 Mei 2006. 



32 

nantinya mampu menentukan nasib budaya sendiri dan meninggalkan serta 

mengubur politik yang mencemari bangsa mereka pada abad ke - 20 M. 

Sehubungan dengan hal itu, Adams meneliti boarding school masyarakat 

Indian Amerika dari aspek institusi kelembagaan pendidikan. Studi yang dilakukan 

Adams dapat dibandingkan dengan studi yang dilaksanakan oleh K. Tsianina 

Lomawaima, Brenda Child, dan Hyer yang lebih dahulu menyoroti perspektif orang 

Indian terhadap boarding school. Lomawaima dan Child mempunyai koneksi 

pribadi dengan sejarah yang mereka tulis, di mana mereka memberikan suatu 

resonansi emosional kepada pekerjaan mereka tentang fokus anak-anak di boarding 

school yang mencenninkan identitas mereka sendiri sebagai warga masyarakat. 

Studi Hyer menyangkut Santa Fe, yaitu orang Indian yang bersekolah 

dengan mempercayakan penuh kepada sejarah lisan yang diinformasikan dan 

disebarluaskan di Mexico di mana hal ini merupakan babakan baru bagi masyarakat 

Indian. Dengan penuh kesadaran, sejarah lisan dijadikan latar belakang bagi 

penyampai cerita lisan. Kegiatan ini dijadikan sebagai sesuatu yang dipamerkan 

sebagaimana pameran buku dan pameran prosa ciptaan Hyer yang sering 

menggunakan kutipan siswa dan memasukkan foto-foto yang bersejarah. 

Kajian kedua memperjelas dan mempertegas makna dan fungsi boarding 

school, terutama bagi siswa, orang tua, dan masyarakat akan pentingnya boarding 

school sebagai wahana untuk mendidik kecerdasan dan keterampilan para siswa di 

samping mendidik mereka agar memiliki sikap toleran, saling menghargai, tidak 

menonjolkan ras keturunan, pribumi dan nonpribumi, dan untuk memacu 

kebangkitan nasionalisme dengan menyatakan kebebasan dan kemerdekaan dalam 
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memutuskan nasib masa depan bangsanya. Dengan kata lain, sistem pendidikan 

boarding school sesuai untuk pendidikan nilai-nilai moral. 

M. Amin Abdullah, 42 melalui hasil penelitiannya mengungkapkan 

kesimpulan mengenai pentingnya penggabungan paradigma baru dalam wacana 

etika. Dikemukakan bahwa pendekatan dikotomis dan reduksionis terhadap wacana 

etika tidak mamadai untuk menangani situasi yang berkembang. Perubahan sosial 

dalam masyarakat pluralistik tidak dapat diselesaikan melaui pendekatan dikotomis 

dan reduksionis yang sempit. Oleh karena itu, pendekatan teologis dan filosofis 

digolongkan sebagai pendekatan yang bercorak independen. 

Lebih lanjut dikatakan bahwa etika yang hanya dilandaskan pada wahyu, 

seperti yang ingin ditekankan al-Ghazali, adalah konsep yang tidak memadai. Hal 

itu tidak berarti bahwa norma-norma wahyu itu tidak memadai, tetapi konsepsi itu 

sendiri yang tidak memadai. Meskipun kemungkinan tepat secara emosional dan 

psikologis, hal itu tidak memadai secara intelektual. 

Sebaliknya, yang dikatakan Kant bahwa etika harus berlandaskan pada rasio 

saja tampaknya merupakan penyederhanaan yang berlebihan, karena rasio, seperti 

ditegaskan Kant di lain tempat, terbatas dalam kapasitasnya untuk mengungkap dan 

memahami esensi dan dunia noumenal. Secara tegas dinyatakan bahwa hanya kerja 

sama antara etika wahyu dan etika rasional yang akan menyelamatkan manusia dari 

keadaan terperangkap dalam keterpecahan kepribadian. Diyakini pula bahwa 

perubahan sosial yang cepat dan transformasi budaya yang hebat merupakan tugas 

42M. Amin Abdullah, Antara al-Ghazali dan Kant: Filsafat Etika Islam, terj. Hamzah 
(Bandung: Mizan, 2002), p. 219-220. 



34 

kesejarahan yang besar unmk membangun pendekatan terhadap wacana etika yang 

ideal seperti itu. 

Dengan demikian, dialog antara al-Ghazali dan Kant yang dihadirkan dalam 

kajian itu diharapkan dapat membuka jalan menuju paradigma baru tersebut dengan 

menciptakan dialog yang hidup antartradisi yang berbeda, tidak saja dalam ruang 

lingkup terbatas antara tradisi Barat dan Islam. 

Kajian ketiga ini lebih mengarah pada aspek etika atau ilmu yang membahas 

nilai-nilai dengan mempersandingkan Kant dan al-Ghazali yang berasal dari tradisi 

yang berbeda, yaitu Kant dari tradisi Barat dan al-Ghazali dari tradisi Islam. Tesis 

Kant yang menawarkan etika lebih didasarakan pada rasio dan tesis al-Ghazali yang 

menawarkan etika lebih didasarkan pada wahyu, menurut M. Amin Abdullah, 

keduanya belum dapat dijadikan sebagai solusi dalam mengatasi perubahan sosial 

masyarakat yang sangat cepat, kompleks, dan pluralistik. Oleh karena itu, 

ditawarkan sebuah kerja sama antara etika wahyu dan etika rasional yang akan 

menyelamatkan manusia dari keadaan terperangkap dalam keterpecahan 

kepribadian. Dengan kata lain, unmk mengatasi permasalahan itu dibutuhkan 

paradigma baru, yaitu dengan menggunakan pendekatan integratif (integrative), 

nondikotomis (non dicotomic), dan nonreduksionis (non reductionis) unmk 

menghindari terjadinya keterpecahan kepribadian (split personality). Dengan 

demikian, dapat dikatakan bahwa kajian itu lebih mengarah pada etika perbandingan 

dua tokoh, yaitu Kant dan al-Ghazali. Tesis yang diajukan ialah bahwa di dalam 

.mengatasi permasalahan perubahan sosial masyarakat pluralistik lebih cocok apabila 

digunakan pendekatan kerja sama secara integratif, nondikotomik, dan 

nonreduksionis. Sehubungan dengan hal itu, saran yang dikemukakan terutama 
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berkenaan dengan masyarakat berkepribadian utuh yang tidak terbelah dalam 

mengatasi berbagai macam masalah hidup dan sistem kehidupan manusia. 

Berdasarkan temuan penelitiannya, Abdurrahman Mas'ud menolak bentuk 

dikotomi pendidikan dan menawarkan sebuah gagasan format pendidikan 

nondikotomik dengan humanisme religius sebagai paradigma pendidikan Islam. 

Hasil penelitian Rohmat Mulyana yang telah dibukukan sebagian besar 

berkenaan dengan pendidikan nilai pada pendidikan formal (di lingkungan sekolah). 

Hasil penelitian yang dituangkan di dalam buku itu yang mengilhami dan 

mendorong dilaksanakan penelitian ini. Melalui penelitian ini diharapkan dapat ikut 

berperan dalam menindaklanjut\ dan mengembangkan kajian terdahulu pada 

lembaga-lembaga pendidikan. Dengan demikian, posisi kajian ini terletak di tengah­

tengah kajian sebelumnya karena kajian terdahulu yang pertama membahas tentang 

sistem pendidikan yang merupakan integrasi antara sistem pesantren dan madrasah 

boarding school dan kajian kedua tentang boarding school yang berorientasi pada 

makna dan fungsi sistem pendidikan. Kajian ketiga berkenaan dengan etika dengan 

pendekatan :filoso:fis untuk menghindari terjadinya keterpecahan kepribadian (split 

personality), hasil kajian keempat merupakan tawaran pendidikan nondikotomik, 

dan hasil kajian kelima berkenaan dengan bagaimana mengartikulasi pendidikan 

nilai di sekolah. Oleh karena itu, posisi kajian ini terletak di tengah-tengah kajian 

sebelumnya, yakni di satu sisi kajian ini mencoba mengungkapkan kembali akan 

perlu dan pentingnya sistem boarding school dan kesesuaiannya dengan pendidikan 

nilai dan di sisi lain kajian ini mencari sebuah pola pendidikan nilai dengan sistem 

boarding school yang dilakukan di SMP IT Abu Bakar Y ogyakarta. Di samping itu, 

kajian ini juga merupakan upaya untuk mengungkap nilai-nilai apa saja yang 
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ditanamkan dan dikembangkan dengan pola pendidikan nilai yang diterapkan pada 

objek penelitian. 

F. Metode Penelitian 

1. Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dan dirancang sesuai dengan prinsip-prinsip field 

research, dengan menggunakan metode kualitatif dengan alasan gejala yang diteliti 

lebih merupakan gejala interaksi edukatif yang dinamis. Dalam penelitian ini 

digunakan p~ndekatan naturalistik untuk memahami makna peristiwa dan kaitannya 

dengan orru{g-orang biasa dalam situasi tertentu. Metode tersebut untuk berpikir 

tanpa prasangka dan tidak bertitik tolak dari teori atau pandangan tertentu. Dengan 

kata lain, melalui penelitian ini diusahakn untuk memaparkan apa pun tindakan yang 

dilakukan para guru, pembina, dan para siswa serta untuk memahami secara 

personal dorongan dan keyakinan yang mendas~ tindakan yang dilakukannya. Oleh 

karena itu, dalam penelitian ini, objek penelitian didudukkan dalam suatu konstruk 

ganda dan dilihat dalam konteks natural secara holistik; bukan parsial. Dalam hal 

ini, subjek penelitian bersatu dengan subjek pendukung objek penelitian. Dengan 

demikian, penelitian ini bertujuan untuk mencari esensi melalui analisis data untuk 

menemukan dan memahami makna (verstehen) dan sistem nilai di balik data 

empirik-sensual. 

2. Subjek Penelitian 

Dalam penelitian ini diperlukan subjek penelitian yang dijadikan sebagai 

informan. Subjek dipilih dan difokuskan pada orang-orang yang berkompeten dan 
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paham terhadap data-data yang dicari dan diperlukan dalam penelitian ini. Informan 

atau subjek penelitian itu di antaranya pengurus yayasan, pimpinan sekolah, guru, 

pembina asrama, orang tua/wali siswa, warga masyarakat, dan wakil peserta didik ~, 
yang dipandang mengerti dan memahami pendidikan sistem boarding school dan >(It-~ 

aktivitas pendidikan yang dilakukan di sekolah, asrama, dan lingkungannya. 

Untuk itu, dalam menentukan informan dilakukan dengan cara snowball dan 

purposive. Pertama, peneliti mula-mula menemui key person untuk mendapatkan 

informasi awal mengenai pendidikan nilai dengan sistem boarding school di SMP 

Islam Terpadu Abu Bakar Y ogyakarta. Kedua, dilanjutkan penelitian lapangan 

dengan mewancarai responden sebagaimana disarankan oleh key person. Proses ini 

berlangsung secara berantai dari responden satu ke responden berikutnya dan baru 

berhenti setelah data yang diperlukan dipandang sudah cukup memadai. 

3. Objek Penelitian 

Objek penelitian ini terfokus pada pandangan pengurus yayasan, pimpinan 

sekolah, para guru, orang tua/wali siswa, dan peserta didik tentang sistem baording 

school dan full day school yang dilaksanakan di SMP IT Abu Bakar Y ogyakarta 

serta relevansinya dengan pendidikan nilai di sekolah tersebut, pola pendidikan 

nilai-nilai moral sistem baording school di SMP IT Abu Bakar, dan nilai-nilai moral 

apa saja yang ditanamkan dan dikembangkan kepada siswa, baik di dalam proses 

pembelajaran di dalam kelas maupun proses pembelajaran di luar kelas (misalnya di 

asrama, di nfjid, dan dilingkungan asrama). 

! 

. ' ~ 
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4. Instrumen Penelitian 

Posisi peneliti sendiri dalam penelitian kualitatif ini sebagai instrumen 

pengumpul data utama, dikarenakan peneliti sendiri yang harus memahami secara 

mendalam tentang objek yang diteliti melalui hubungan yang intensif dengan subjek 

penelitian. Untuk memahami makna berlaku cara kerja follow your nose, yaitu 

menajamkan penciuman terhadap siapa yang dapat memberikan informasi untuk 

melengkapi hasil penelitian. Sebagai instrumen penelitian, sebelumnya peneliti 

merumuskan berbagai kriteria yang terkait dengan sistem pendidikan nilai. Dalam 

melakukan observasi dan waw~u1cara diperlukan daftar pertanyaan yang digunakan 

sebagai panduan awal, walaupun pada proses pengumpulan data, panduan itu 

mengalami perubahan sesuai dengan berbagai fenomena yang terjadi dan atau ada di 

lapangan. 

5. Tahapan dan Teknik Penelitian 

Untuk memperoleh data yang diinginkan, peneliti langsung memasuki lokasi 

penelitian dengan langkah-langkah deskripsi, reduksi, dan seleksi. Pada langkah 

pertama, yaitu tahap deskripsi, dilakukan pendeskripsian apa saja yang dilihat, 

didengar, dirasakan dan ditanyakan kepada subjek penelitian. Pada tahap ini 

diperoleh cukup banyak data yang bersifat variatif dan belum tersusun secara jelas. 

Langkah kedua, yaitu tahap reduksi, dilakukan reduksi data. Proses reduksi ini 

dilakukan untuk memfokuskan pada masalah yang ditentukan sebelumnya. Pada 

tahap ini dilakukan penyortiran data dengan cara memilih data yang cocok, berguna, 

dan penting sesuai fokus penelitian. Langkah ketiga, yaitu tahap seleksi, fokus yang 

telah ditetapkan diuraikan sehingga menjadi lebih jelas dan konkret kemudian 
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dikonstruksikan menjadi suatu bangunan pengetahuan, atau ilmu yang baru. Pada 

tahap ketiga diperoleh kesimpulan yang berupa informasi deskriptif, informasi 

komparatif, dan informasi asosiatif. 

Ketiga tahap teknik pengumpulan data tersebut berupa teknik indepth 

interview, observasi, dialog, clan dokumentasi. Jndepth interview untuk mendapatkan 

data sejarah Sekolah Islam Terpadu (SIT) di Yogyakarta, sejarah SMP Islam 

Terpadu Abu Bakar Sistem Boading School, visi, misi, dan tujuan sekolah, program 

sekolah baik kurikuler, ekstrakurikuler maupun kokurikuler yang dilaksanakan di 

sekolah, asrama, dan di lingkungan masyarakat. Di samping itu, berkenaan pula 

dengan sist¢m boarding school yang diselenggarakan di sekolah, pelaksanaan 

pendidikan rulai, nilai-nilai apa saja yang ditanamkan dan dikembangkan sekolah 

kepada siswa dan bagaimana pelaksanaannya. Teknik ini temyata belum dapat 

menjawab s~cara lengkap tuntutan sebuah penelitian lapangan. Oleh karena itu, 

digunakan taknik observasi sebagai suatu langkah yang nyata. Melalui observasi 

secara langsung dapat diketahui dan dideskripsikan bagaimana sistem boarding 

school dilaksanakan di SMP Islam Terpadu Abu Bakar, pelaksanaan pendidikan 
--~---- ' '.,,,,,_ "···-

nilai, nilai-nilai yang ditanamkan dan dikembangkan di sekolah, dan bagaimana 

pelaksanaan pendidikan nilai tersebut. T eknik dialog digunakan peneliti untuk tan.ya 

--------~----
jawab dengan para siswa berkatian dengan proses pendidikan di sekolah, di asrama, 

dan lingkungan masyarakat. Teknik ini digunakan pula sebagai penyampaian 

ringkasan hasil penelitian dalam bentuk sarasehan yang dilakukan tiga kali 

pertemuan yang dihadiri pengurus yayasan, pimpinan-pimpinan sekolah, para guru, 

clan para pembina asrama. Teknik ini digunakan untuk mencari masukan, saran, dan 
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kritik terha<ltp data penelitian yang tidak diragukan kesesuaiannya, kurang lengkap, 

atau bertentangan dengan kenyataan di lapangan. 

Untuk lebih melengkapi dan meyakinkan data-data yang telah diperoleh 

digunakan pula teknik dokumentasi. Teknik ini berkaitan erat dengan data yang 

terdokumentasikan seperti berupa Buku Panduan SMP Islam Terpadu Abu Bakar 

Sistem Boarding School, SAP, RPP, sejarah SIT, sejarah SMP IT Abu Bakar, 

kurikulum SIT, buku BP, buku catatan Pembina Asrama, dan buku kegiatan sehari-

hari siswa selama 24 jam. 

Penggunaan berbagai macam teknik ini sekaligus digunakan untuk check dan 

recheck data, yakni satu data diperoleh dengan menggunakan banyak teknik dengan 

harapan dapat diperoleh data akurat dan kredibel. Di samping itu, untuk 

pemeriksarut data yang lebih akurat dan kredibel dilakukan perpanjangan masa 

I 

penelitian, 1¢etekunan observasi, trianggulasi, pemeriksaan sejawat melalui diskusi, 

dan member check. 43 

6. Analisis Data 

Data yang diperoleh dari berbagai sumber itu, dianalisis dengan 

menggunakan metode analisis deskriptif kualitatif dengan menerapkan prinsip-

prinsip analisis isi. Prinsip analisis ini berkenaan dengan isi dan atau konsep. 

Analisis isi adalah usaha untuk mengadakan interpretasi yang menyangkut pendapat 

tentang makna yang dimiliki atau untuk mengetahui arti yang sesungguhnya dari 

sesuatu, sedangkan analisis konsep adalah suatu analisis mengenai istilah-istilah 

43Robert C. Bogdan dan Sari Knopp Bilden, Qualitative Research for Education: An 
Introduction to Theory and Methods (Boston: Allyn and Bacon. Inc, 1992), p. 124. 
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(k:ata-kata) 1yang mewakili gagasan atau konsep.44 Dengan kata lain, dalam 

penelitian ini digunakan pendekatan hermeneutik yang merupakan paduan antara 

interpretasi gramatikal dan interpretasi psikologis. 45 Interpretasi gramatikal 

menyangkut pemahaman terhadap bahasa subjek penelitian, sedang interpretasi 

psikologis menyangkut pemahaman tentang kejiwaannya sehingga diperoleh 

gambaran sebenarnya dari alur pemikirannya. Di samping itu, data-data yang 

didapat di lapangan dianalisis dengan menggunakan teori pendidikan nilai dan 

sistem boarding school. 

G. Sistematika Pembahasan 

Disertasi ini terdiri atas tujuh bah dan tiap bab berisi subbab dan anak-

subbab. Bab satu, yaitu pendahuluan, berisi tentang latar belakang masalah, masalah 

penelitian, tujuan dan kegunaan penelitian, pentingnya topik penelitian, penelitian 

terdahulu, metode penelitian, dan sistematika pembahasan. 

Bab dua berisi kerangka teoretik yang dijadikan pisau analisis untuk bab-bab 

selanjutnya, khususnya bah tiga, bah empat, bab lima, dan bab enam. Pada bah dua 

ini makna boarding school, konsep dasar pendidikan nilai, dinamika peserta didik 

dalam mengidentifikasi dan menginternalisasi nilai moral, dialektik sebagai dasar 

internalisasi nilai moral, esensi nilai dalam perspektif fenomenologi, akan dibahas 

dengan rinci. 

Bab tiga, berkenaan dengan kajian tentang hal ikhwal SMP Islam Terpadu 

Abu Bakar Boarding School Y ogyakarta. Kajian pada bab ini meliputi (i) sejarah 

44Imam Bamadib, Filsafat Pendidikan: Sistem dan Metode (Yogyakarta: ~di Offset, 
1994), p. 90 .. 

45E. Sumaryono, Hermeneutik: Sebuah Metode Filsafat (Yogyakarta: Kanisius, 1993), p. 
38. 
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pendidikan ! Islam Terpadu di Y ogyakarta, (ii) sejarah SMP IT Abu Bakar 

Yogyakarta, (iii) tujuan pendidikan SMP Islam Terpadu Abu Bakar, (iv) kurikulum 

SMP Islam Terpadu Abu Bakar, dan (v) sistem boarding school di SMP Islam 

Terpadu Abu Bakar. 

Bab empat berisi implementasi teoretis pendidikan nilai di SMP Islam 

Terpadu Abu Bakar. Bab ini merupakan pembahasan dan analisis data penelitian dan 

merupakan kelanjutan dari bab tiga. Bab empat berisi tentang (i) panduan 

pendidikan mlai moral, (ii) analisis nilai-nilai moral yang terkandung di dalam buku 

panduan, (iii) kurikulum pendidikan nilai, dan (iv) materi spesifik pendidikan nilai. 

Bab lima berkenaan dengan implementasi praktis pendidikan nilai di SMP 

Islam Terpadu Abu Bakar. Bab ini merupakan kelanjutan pembahasan dan analisis 

data penelitian tentang pelaksanaan pendidikan nilai. Bab lima ini berkenaan dengan 

(i) prinsip-prinsip etis, (ii) latihan-latihan nilai moral dan pembentukan akhlak, dan 

(iii) transformasi batin. 

Bab enam berkenaan dengan kesesuaian sistem boarding school untuk 

pendidikan nilai yang berisi analisis data penelitian dan merupakan kontribusi 

akademik kajian penelitian ini. Bab ini berisi empat subbab, yaitu (i) sistem 

boarding school, (ii) pola pendidikan nilai dengan sistem boarding, (iii) 

implementasi teoretis dan praktis pendidikan nilai, dan (vi) pengembangan nilai 

moral melalui sistem boarding. 

Bab tujuh adalah penutup. Dalam bah ini diungkapkan subbab (i) kesimpulan 
' 

dari peneliti~ ini, dan (ii) saran-saran serta harapan penelitian selanjutnya. 



I 
I: 



A. Kesimpulan 

BABVIl 

PENUTUP 

Berdasarkan pembahasan hasil penelitian di atas, dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut. 

1. SMP Islam Terpadu Abu Bakar menjadikan nilai moral sebagai prinsip dasar 

pendidikan di karenakan sekolah mengutamakan pembinaan karakter (akhlak) 

para siswa, memprioritaskan prestasi akademik dan mengembangkan 

keterampilan siswa sesuai minat dan bakat. Prinsip dasar pendidikan itu tersurat 

pada visi, misi, dan tujuan yang diembannya. Implementasi visi dan misi yang 

diemban sekolah dijabarkan di dalam tujuan penyelenggaraan pendidikan di 

SMP Islam Terpadu Abu Bakar, (i) mengintegrasikan ayat qauliyah dengan ayat 

kauniyah, mengintegrasikan iman dan ilmu dengan amal, dan mengintegrasikan 

aspek fikriyah dan ruhiyah dengan jasadiyah, (ii) meluluskan siswa berakidah 

lurus, beribadah secara benar, berakhlak mulia, berpikir ilmiah, berkepribadian 

mandiri, kreatif, disiplin, dan berbadan sehat, (iii) mendorong civitas akademika 

tumbuh menjadi pribadi yang bersemangat, penuh kasih sayang, empatik, 

bertindak sepenuh hati (bersungguh-sungguh), dan senantiasa belajar, (iv) 

mewujudkan generasi muda muslim berilmu, berwawasan luas (global), dan 

bermanfaat bagi umat, kejayaan Islam, dan kaum muslimin. 

2. Nilai-nilai moral yang ditanamkan dan dikembangkan dalam diri para siswa di 

SMP Islam Terpadu Abu Bakar ialah nilai-nilai yang terkandung di dalam buku 

288 



289 

panduan SMP Islam Terpadu Abu Bakar yang secara teoretis dan praktis 

diintegrasikan ke dalam kegiatan kurikuler, kokurikuler, dan ekstrakurikuler, 

baik di sekolah, di asrama, maupun di lingkungan masyarakat. Nilai-nilai moral 

yang terkandung dalam buku panduan itu secara kuantitatif ada 67 nilai. Dalam 

pelaksanaan pendidikan, nilai-nilai moral ini diperkuat dengan beberapa prinsip 

yang berkenaan dengan etika, latihan pengamalan nilai moral dan pembentukan 

akhlak, serta transformasi batin. Nilai-nilai moral yang dipraktikkan secara 

kuantitatif ada 40 nilai. 

3. Pola pendidikan nilai yang dilakukan di SMP Islam Terpadu Abu Bakar sesuai 

dengan konsep dasar pendidikan nilai yang dikonstruksikan di dalam kajian ini. 

Konsep dasar pendidikan nilai itu meliputi (i) tujuan pendidikan nilai, (ii) 
.. . . 

landasan pendidikan nilai, (iii) pendekatan pendidikan nilai, (iv) strategi 

pendidikan nilai, dan (v) cara siswa memperoleh nilai dan kesadaran nilai. Pola 

pendidikan nilai di SMP IT Abu Bakar secara teoretis dan praktis mencakup 

enam komponen, yaitu (i) panduan pendidikan nilai moral dan analisis nilai yang 

terkandung di dalamnya, (ii) kurikulum pendidikan nilai (hidden curriculum), 

(iii) materi spesifik pendidikan nilai, (iv) prinsip-prinsip etika (akhlak), (v) 

latihan-latihan pengalaman nilai moral dan pembentukan akhlak, dan (vi) 

transformasi batin. 

4. lmplementasi teoretis dan praktis pendidikan nilai di SMP IT Abu Bakar 

tercakup di dalam konsep dasar pendidikan nilai yang ada. 

a. Secara teoretis, komponen panduan pendidikan dan analisis nilai moral 

mencakup landasan dan tujuan pendidikan nilai. Secara praktis, nilai-nilai 

moral yang ditanamkan dan dikembangkan kepada siswa berdasarkan nilai-
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nilai moral yang terkandung di dalam buku panduan dan disesuaikan dengan 

visi, misi, dan tujuan, serta landasan pendidikan nilai. 

b. Secara teoretis, prinsip-prinsip etika pendidikan nilai mencakup pendekatan­

pendekatan pendidikan nilai. Secara praktis, pendidikan nilai dilaksanakan 

dengan keteladanan, pembimbingan, pemberian bantuan, pengembangan, 

dan pembuatan keputusan moral. 

c. Secara teoretis komponen latihan pengamalan nilai moral, pembentukan 

akhlak, dan transformasi batin mencakup dinamika identifikasi dan 

intemalisasi pendidikan nilai. Secara praktis, pendidikan nilai diwujudkan 

dal$ aktivitas riil, seperti salat berjamaah, doa, zikir ma :suriit bersama, 

apel malam (mu"fulsabah), dan mabit yang terprogram dan terjadwal dari 

waktu ke waktu. Pendidikan nilai secara praktis juga diwujudkan dalam 

aktivitas riil yang dilakukan para siswa di dalam kelas dan di asrama. 

d. Secara teoretis, komponen kurikulum dan materi mencakup strategi, metode, 

teknik, dan cara memperoleh nilai. Secara praktis, pendidikan nilai dapat 

dipilih dan diprogramkan sesuai dengan visi, misi, dan tujuan lembaga 

pendidikan. 

5. Penyelenggaraan pendidikan dengan sistem boarding di SMP Islam Terpadu 

Abu Bakar Y ogyakarta memiliki kesesuaian untuk pendidikan nilai. Kesesuaian 

itu meliputi hal-hal sebagai berikut. 

a. Kesesuaian antara kelembagaan SMP Islam Terpadu Abu Bakar yang 

dilaksanakan dengan sistem boarding dan pendidikan nilai terletak pada 

semua aktivitas yang diprogramkan, diatur, dan dijadwalkan dengan jelas 
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dari waktu ke waktu. Aturan kelembagaan ini sarat dengan muatan nilai-nilai 

moral. 

b. Tradisi dan sejarah lahimya sekolah dengan sistem boarding banyak 

dijadikan panduan pendidikan karakter di sekolah-sekolah dan temyata 

sistem itu banyak memberikan pengaruh positif kepada para siswa. Sistem 

boarding cukup sesuai dengan pendidikan karakter karena untuk mendidik 

karakter seseorang dibutuhkan waktu yang panjang, pengulangan secara 

terus-menerus, keteladanan, bimbingan, dan bantuan sesuai dengan 

kebutuhan siswa. Pendidikan karakter dan atau pendidikan nilai tidak cukup 

dilaksanakan secara teoretik, tetapi harus dipraktikkan secara nyata agar 

siswa benar-benar memiliki pengalaman dan dapat merasakan manfaat atau 

madarat apa yang diucapkan atau dilakukan. 

c. Masyarakat pada umumnya memiliki pemahaman bahwa sekolah yang 

diselenggarakan dengan sistem boarding lebih merupakan institusi 

pendidikan sekolah yang mekankan pada "pendidikan kemandirian". 

Kesesuaian sistem boarding dengan pendidikan kemandirian itu mencakup 

nilai-nilai moral yang beragam dan kompleks karena dengan kemandirian itu 

para siswa memiliki keleluasan dalam berusaha untuk mengintegrasikan diri 

dalam berbagai nilai moral yang merupakan kebutuhan hidupnya. 

d. Pendidikan yang dilaksanakan dengan sistem boarding berusaha 

menghindari dikotomi ilmu pengetahuan yang diajarkan dan berusaha 

menghindarkan peserta didik dari terjadinya kepribadian yang terbelah (split 

personality). Kesesuaiannya, nilai integrasi dan interkoneksi ilmu-ilmu yang 

diajarkan dapat diwujudkan dengan tidak memisahkan ilmu agama dan ilmu 
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umum dan diharapkan akan tercipta kepribadian yang utuh yang dimiliki 

para siswa. 

e. Pelayanan pendidikan dan bimbingan di SMP IT Abu Bakar secara umum 

lebih baik dan penuh dengan muatan nilai-nilai moral. Layanan pendidikan 

dan bimbingan itu diupayakan agar (i) segala aktivitas siswa senantiasa 
... - . " 

dibimbing, (ii) kedekatan antara siswa dan pembimbing tetap terjaga, (iii) 

masalah kesiswaan segera diketahui dan diselesaikan, (iv) prinsip keteladan 

pembimbing diterapkan dengan ketat, (v) pembinaan mental dilakukan 

secara khusus, (vi) ucapan, perilaku, dan sikap siswa senantiasa terpantau, 

(vii) tradisi positif para siswa dapat terseleksi secara wajar, (viii) diupayakan 

terciptanya nilai-nilai kebersamaan dalam komunitas siswa, (ix) komitmen 

komunitas siswa terhadap tradisi yang positif dapat tumbuh, (x) para siswa 

dan para pembimbing dapat saling berwasiat mengenai kesabaran, 

kebenaran, dan kasih sayang, (xi) penanaman nilai-nilai umum seperti 

kejujuran, toleransi, tanggung jawab, kepatuhan dan kemandirian dapat 

diamati dan dipantau terus-menerus oleh pembimbing, (xii) aktivitas selama 

24 jam terjadwal, dan (xiii) segala aktivitas sekolah diatur dengan aturan 
. . . . . - . . 

yangjelas. 

B. Saran-saran 

Berdasarkan beberapa temuan dan atau basil penelitian yang sudah 

dikemukakan di atas, ada beberapa saran yang perlu disampaikan berikut ini. 

1. Sistem boarding yang diterapkan oleh SMP Islam Terpadu Abu Bakar 

Y ogyakarta memiliki kesesuaian yang tepat dan cocok sebagai institusi 
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pendidikan nilai. Oleh karena itu, penerapan sistem boarding itu perlu dan 

penting untuk dipertahankan di SMP Islam Terpadu Abu Bakar. 

2. Pendidikan nilai di SMP Islam Terpadu Abu Bakar Yogyakarta masih 

membutuhkan penyempurnaan dan pengembangan, baik secara teoretik­

konsepsional maupun praktik-operasional. Model atau pola pendidikan nilai di 

SMP Islam Terpadu Abu Bakar Yogyakarta dapat ditindaklanjuti karena secara 

teoretik dapat dibenarkan, tetapi model atau pola yang sudah ada perlu 

dilengkapi dengan rumusan-rumusan yang lebih konkret lagi sehingga mudah 

dipahami oleh semua unsur yang terkait. 

3. Nilai-nilai moral yang ditanamkan dan dikembangkan, terutama yang 

terkandung di dalam buku panduan, perlu dirinci lagi berdasarkan kategorisasi 

dan klasifikasi nilai yang ada, termasuk juga perumusan batasan operasional dan 

indikator capaian untuk masing-masing nilai sehingga keberhasilan dan atau 

tingkat efektivitas pelaksanaannya dapat diukur. 
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Lampiran 1 

ISi BUKU PANDUAN 

A. Kegiatan Rutin Siswa di Sekolah dan Asrama 

Kegitan rutin siswa diatur ke dalam 18 aturan masing-masing dilengkapi 

indikator. Berikut ini secara ringkas aturan-aturan tersebut. 

(1) K.egiatan saat berangkat ke sekolah, meliputi: (a) ketika keluar dari 

asrama menuju ke sekolah siswa telah berseragam lengkap dan rapi sesuai aturan 

yang berlaku, (b) siswa tidak diperkenankan berangkat ke sekolah dengan 

mengendarai sepeda atau sepeda motor, (c) melewati pintu gerbang yang telah 

ditentukan, ( d) bersalaman dengan cara mencium tangan ustaz atau ustazah yang 

menjaga gerbang sekolah, (e) pintu gerbang ditutup pada pukul 07.00 WIB atau 

setelah bel tanda masuk berbunyi, (t) siswa yang datang ke sekolah lebih dari jam 

07.00 WIB, hanya diperbolehkan masuk kelas padajam ke-2, setelah mendapat izin 

dari guru piket. 

(2) Kegiatan upacara hari Senin, meliputi: (a) setiap hari Senin semua siswa 

wajib mengikuti upacara, (b) siswa harus sudah tiba di sekolah paling lambat 5 

menit sebelum jam 07.00 WIB, (c) petugas upacara yang terjadwal harus sudah 

latihan terlebih dahulu, ( d) petugas upacara sudah siap di lapangan 10 menit 

sebelum upacara dimulai, ( e) begitu bel berbunyi petugas upacara segera 

menyiapkan barisan tanpa harus dikomando oleh ustaz dan siswa yang lain segera 

mempersiapkan diri, (f) siswa yang ditunjuk sebagai petugas upacara berkewajiban 

mengambil dan mengembalikan perlengkapan upacara, (g) petugas upacara harus 

sudah latihan dan mempersiapkan diri sebelum upacara berlangsung. 

(3) Kegiatan saat belajar"111engajar, meliputi: (a) siswa harus sudah masuk 

kelas sebelum guru datang ke kelas, (b) membaca doa belajar ketika memulai dan 

mengakhiri pelajaran dipimpin oleh ketua kelas, (c) apahila setelah 5 menit guru 

yang mengajar belum datang ke kelas, maka pengurus kelas segera melapor kepada 

guru piket, (d) tidak makan dan minum di kelas, (e) mengikuti KBM dengan baik 

dan tidak meninggalkan kelas atau sekolah sebelum waktu berakhir, kecuali bila ada 

keperluan dengan alasan yang dibenarkan, (f) mengisi buku presensi kelas bagi 
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sekretaris kelas dan mengingatkan guru (bila lupa) untuk mengisi buku jurnal, dan 

(g) siswa hanya boleh keluar kelas setelah mendapat izin dari guru. 

(4) Kegiatan saat istirahat, meliputi: (a) saat istirahat pertama dianjurkan 

digunakan untuk salat Duha, (b) petugas piket bertanggung jawab mengambil snack 

ke kantin dan mengembalikan tempatnya, dan ( c) digunakan untuk mengambil 

tabungan kepada petugas BTS (Bank Tabungan Siswa). 

(5) Kegiatan saat salat Zuhur dan Asar, meliputi: (a) siswa segera berwudu 

dan datang ke masjid bila saat salat tiba, (b) untuk siswa putri salat Rawatib 

dilakukan di asrama masing-masing dengan cara berjamaah, ( c) petugas piket salat 

jamaah terdiri atas petugas (menata sandal atau sepatu, k.ultum, azan dan iqamah, 

serta mengawasi dan menyuruh teman untuk segera salat), (d) tidak membuat 

keramaian di masjid atau tempat shalat lainnya baik sebelum, sedang, mapun 

sesudah sahalat, (e) mengikuti zikir bakda salat dengan baik, (f) melaksanakan salat­

salat sunah Rawatib, dan (g) salat Zuhur bagi siswa putri dilaksanakan setelah 

makan siang. 

(6) Kegiatan saat makan siang, meliputi: (a) ketika mengambil makan siang 

siswa harus antri dengan tertib, (b) makan dan minum sesuai dengan adab makan 

(ada dalam buku Pantes ), ( c) tidak diperkenankan makan dan minum di depan kantin 

atau di pinggir jalan, (d) bagi siswa putri makan siang dilakukan ketika siswa putra 

sedang melaksanakan shalat jamaah dhuhur, ( e) makan siang bagi siswa putri boleh 

dilakukan di asrama atau di kantin, dan (f) sesudah makan alat makan langsung 

dicuci dan ditempatkan pada tempatnya. 

(7) Kegiatan saat ada kekosonganjam belajar, meliputi: (a) setelah diketahui 

ada kekosongan jam belajar, maka pengurus kelas segera melapor kepada guru 

piket, (b) guru piket dapat memberikan altematif tugas seperti: merapikan asrama, 

menghafal atau tilawah al~Qur'an, menonton film pendidikan, mengerjakan tugas 

atau membaca buku, diskusi dan lain-lain, (c) siswa harus tetap belajar meskipun 

guru bidang studi tidak hadir. 

(8) Kegiatan saat pengambilan uang di BTS, meliputi: (a) yang berhak 

mengambil uang adalah siswa yang mempunyai tabungan di BTS, (b) ketentuan 

pengambilan maksimal tiga ribu rupiah per hari, ( c) pengambilan uang harus sesuai 
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jadwal yang telah ditentukan, dan ( d) pengambilan lebih dari ketentuan harus dapat 

menunjukkan rencana belanja dan diketahui oleh pembina asrama atau wali kelas. 

(9) Kegiatan saat ekstrakurikuler, meliputi: (a) kegiatan ekstrakurikuler 

dilakukan pukul 16.00.,,17.00 WIB, (b) siswa wajib mengikuti program 

ekstrakurikuler yang telah ditentukan, ( c) siswa mengisi presensi yang telah 

disediakan, ( d) siswa yang tidak dapat hadir harus memberitahukan kepada guru 

pembimbing, dan ( e) waktu ekstrakurikuler bagi kelas tiga digunakan untuk 

bimbingan belajar (bimbel). 

(10) Kegiatan saat masuk masjid, meliputi: (a) mendahulukan kaki kanan 

atas kaki kiri, (b) menata sandal dengan rapi, ( c) dianjurkan membaca doa masuk 

masjid, (d) segera melaksanakan salat Tabiyyat al-Masjid sebelum duduk, dan (e) 

menunggu waktu salat dengan muriija 'ah atau tiliiwah. 

(11) Kegiatan saat salat Magrib, meliputi: (a) petugas piket ~lat harus 

sudah datang ke masjid 10 menit sebelum waktu salat, (b) petugas piket salat 

bertugas antara lain: tiliiwah al-Qur 'iin sebelkum azan, azan dan iqamah, serta 

menata sandal, ( c) segera berwudu dan masuk masjid untuk salat sunah Rawatib, ( d) 

siswa mengenakan pakaian salat sesuai ketentuan, dan ( e) tidak membuat kegaduhan 

atau keramaian di masjid dan sekitarnya. 

(12) Kegiatan saat berzikir atau ma'suriit, meliputi: (a) zikir untuk salat 

Magrib, Isya dan Subuh dipimpin oleh ustaz dengan suarajahr (keras), (b) semua 

siswa mengikuti zikir dengan suara jahr dengan bersama-sama, ( c) bacaan zikir 

terlampir, dan (e) tidak berbicara sendiri atau ngobrol saat berdoa. 

(13) Kegiatan saat tahffe dan tabsin, meliputi: (a) siswa memasuki ruangan 

atau tempat atau kelompok yang telah ditentukan sesuai kesepakatan, (b) bersama 

ustaz muriija 'ah hafalan secara bersama-sama sekitar 5-10 menit, ( c) siswa 

melakukan tilawah atau tahfe a/,,,Qur 'an secara mandiri samhil menunggu giliran 

setor kepada ustaz, (d) bagi siswa yang sudah setor berkewajiban untuk muriija'ah 

sampai waktu berakhir, (e) ustai: menutup acara dengan tahfi.z secara bersama.,,sama 

dan bacaan kifdrah majelis, (t) apabila ustaQ. berhalangan siswa yang paling baik 

bacaannya dan paling banyak hafalannya berkewajiban menggantikan posisi ustaz 
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sebagai badal atau pengganti, dan (g) setiap kelompok dipilih salah seorang ketua 

kelompok clan bertanggung jawab terhadap jalannya kegiatan. 

(14) Kegiatan saat makan malam, meliputi: (a) siswa tidak diperkenankan 

makan malam di luar asrama atau kantin sekolah kecuali sangat terpaksa clan harus 

seizin pembina asrama, (b) siswa makan malam di tempat yang telah disediakan 

(kantin), (c) waktu makan malam adalah jam 19.30,,.20.00 WIB., (d) siswa harus 

antre dengan tertib saat mengambil jatah, ( e) bagi siswa putri makan malam 

dilakukan di asrama masing .. masing, dan (f) tetap menjaga ada~adab makan. 

(15) Kegiatan night study club (NSC), meliputi: (a) siswa masuk di kelas 

masing~asing, (b) pengurus kelas mengabsen siswa yang tidak hadir, (c) siswa 

mengikuti pelajaran dengan baik, clan ( d) saat belajar mandiri siswa mempersiapkan 

pelajaran untuk keesokan harinya. 

(16) Kegiatan remidial kelas III, meliputi: (a) remidial kelas III diwajibkan 

bagi siswa,.siswi kelas tiga khusus yang mengalami kesulitan belajar, dan (b) waktu 

pelaksanaan kegiatan remidial disesuaikan dengan jadwal guru. 

(17) Kegiatan saat akan tidur, meliputi: (a) siswa harus sudah menggosok 

gigi dan berwudu saebelum tidur, (b) siswa tidur di tempat tidrunya masing-masing, 

clan ( c) siswa melaksanakan sunah .. sunah sebelum tidur. 

(18) Kegiatan saat bangun tidur, meliputi: (a) siswa dibangunkan pukul 

04.00 WIB (30 menit sebelum Subuh), (b) siswa yang sudah dibangunkan segera 

mandi atau berwudu dan bergegas ke masjid, dan ( c) siswa yang susah dibangunkan 

akan diperciki atau disiram air. 

B. Mekanisme Perizinan Siswa 

Ada 8 aturan mekanisme perizinan dan masing-masing memiliki indikator 

sebagai berikut. 

(1) Tidak masuk sekolah. Sekolah tidak menerima perizinan siswa dengan 

model menitip pesan melalui sesama teman. Siswa yang tidak masuk sekolah harus 

izin kepada sekolah dengan memilih salah satu prosedur perizinan siswa sebagai 

berikut: (a) orang tua atau wali siswa menulis surat tertuju kepada wali kelas yang 

isinya memintakan izin untuk putra.,,putrinya, (b) orang tua/wali siswa 
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berkomunikasi langsung via telepon kepada wali kelas, dan ( c) apabila wali kelas 

tidak berada di tempat dapat juga berkomunikasi langsung dan meminta izin kepada 

guru piket. 

(2) Saat datang ke asrama, meliputi: (a) siswa yang baru datang ke asrama 

diwajibkan mencatatkan diri di buku kehadiran/kedatangan siswa di asrama, paling 

lambat hari Ahad pukul 16.00 WIB., (b) siswa menunjukkan surat izin pulang yang 

telah ditanda tangani oleh orang tua/wali kepada pembina asrama, ( c) apabila 

dengan terpaksa pembina asrama tidak berada di tempat, surat dapat diberikan bila 

pembina asrama telah tiba, dan ( d) apabila dengan sebab keperluan yang sangat 

mendesak siswa tidak dapat datang ke sekolah atau asrama pad.a waktu yang telah 

ditentukan, maka orang tua atau wali berkewajiban memintakan izin untuk putra­

putrinya kepada pembina asrama. 

(3) Terlambat tiba di sekolah, meliputi: (a) siswa melapor kepada guru piket 

atas keterlambatannya, (b) guru piket mencatat dalam buku pelanggaran siswa, (c) 

guru piket menentukan jenis sanksi yang harus dikerjakan siswa sesuai dengan 

lamanya keterlambatan dan alasan,,alasannya, dan ( d) guru piket memberikan surat 

rekomendasi kepada siswa yang bersangkutan untuk dapat mengikuti pelajaran pada 

jam ke,,2, setelah siswa yang bersangkutan melakukan sanksi yang ditentukan. 

(4) Meninggalkan kelas atau sekolah sebelum jam berakhir, meliputi: (a) 

siswa tidak diperkenankan menemui tamu atau orang tua atau wali siswa yang 

hendak menemuinya pad.a saat KBM berlangsung, (b) orang tua atau wali 

dipersilahkan menunggu di kantor sampai pergantian jam pelajaran tiba, ( c) oleh 

guru piket siswa diminta untuk menemui orang tua atau wali di kantor, saat 

pergantian jam mata pelajaran, ( d) apabila siswa yang bersangkutan hendak diajak 

untuk meninggalkan kelas atau sekolah sebelum waktunya, orang tua atau wali hams 

meminta izin kepada guru piket atau wali kelas, ( e) setelah mendapatkan surat izin, 

siswa yang bersangkutan berhak memperoleh kartu izin meninggalkan sekolah dan 

surat izin, (f) siswa menyerahkan surat izin tersebut kepada pengurus kelas dan 

membawa kartu izin meninggalkan sekolah, dan (g) setelah tiba kembali di sekolah, 

siswa yang bersangk:utan berkewajiban mengembalikan kartu izin kepada guru piket. 
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(5) Pelajaran kosong sebab ustaz/ustazah terlambat atau tidak hadir, 

meliputi: (a) menunggu sambil menyiapkan buku dan materi pelajaran dengan batas 

waktu toleransi 15 menit, dan (b) lebih dari batas toleransi pengurus kelas segera 

melaporkan kepada guru piket. 

(6) Saat meinggalkan sekolah atau asrama, meliputi: (a) siswa yang akan 

meninggalkan asrama di luar gang Bekisar atau kalangan tidak lebih dari 30 menit 

cukup menuliskan perizinannya di "buku izin meninggalkan asrama", (b) siswa yang 

akan meninggalkan asrama di luar gang Bekisar atau kalangan lebih dari 30 menit 

selain menuliskan perizinannya di buku perizinan meninggalkan asrama, dia juga 

harus mendapat izin dari pembina asrama dan membawa bukti perizinan keluar 

berupa kartu izin meninggalkan sekolah atau asrama, ( c) apabila dengan suatu sebab 

pembina asrama tidak berada di tempat siswa yang bersangkutan memberitahukan 

kepergiannya dan meminta rekomendasi dari temannya (ketua asrama) untuk 

membutuhkan tanda tangan pada kolom "paraf untuk PA", ( d) siswa tidak perlu 

menuliskan pada buku perizinan manakala hanya bermain di gang Bekisar, dan (e) 

siswa mencatatkan diri pada "buku kepulangan siswa" untuk mendapatkan surat izin 

pulang. 

(7) Keluar masuk asrama, meliputi: (a) tidak meninggalkan sandal dan 

sepatu di luar asrama, (b) menutup pintu kembali saat keluar dan masuk asrama, ( c) 

meletakkan alas kaki atau barang lainnya pada tempat yang telah ditentukan dengan 

tertib dan rapi, dan ( d) sepatu atau sandal barang yang hilang karena kelalaian siswa 

ditanggung sendiri. 

(8) Saat siswa melakukan pelanggaran, meliputi: (a) siswa yang terbukti 

melakukan pelanggaran peraturan tata tertib siswa (Pantes) akan dicatat oleh ustaz 

ustazah pada buku atau lembar pelanggaran siswa. Yang kemudian akan 

ditindaklanjuti dan diproses oleh guru BK atau guru yang berwenang, (b) data 

prestasi dan pelanggaran siswa akan sangat berpengaruh pada penilaian semua mata 

pelajaran, dan ( c) siswa yang telah mendapatkan bimbingan dan arahan dari sekolah 

tetapi tidak menunjukkan perkembangan yang lebih baik akan dikembalikan kepada 

orang tua atau wali siswa. 
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C. Prosedur Mutasi Siswa 

{1) Masuk ke SMP IT Abu Bakar. Siswa dari sekolah lain dapat bermutasi 

ke SMP IT Abu Bakar Boarding School Y ogyakarta dengan ketentuan dan proses 

berikut ini. (a) orang tua/wali berkonsultasi secara langsung kepada kepala sekolah 

kemungkinan masuk ke SMP IT, (b) apabila dimungkinkan ada formasi, akan 

ditindaklanjuti dengan melakukan tes seleksi masuk SMP IT, dan ( c) bila basil tes 

dinyatakan diterima, ditindaklanjuti dengan mengumpulkan syarat-syarat 

sebagaimana ketentuan yang berlaku. 

(2) Keluar dari SMP IT. Prosedur siswa keluar dari SMP IT Abu Bakar 

Boarding School Yogyakarta sebagai berik:ut. (a) mengundurkan diri: (i) orang 

tua/wali siswa mengajukan surat pindah sekolah secara tertulis disertai pas foto 

ukuran 3x4 sebanyak 2 lembar, (ii) orang tua/wali meminta surat pindah sekolah 

berdasarkan surat yang telah diajukan, (iii) menyelesaikan tanggungan administrasi 

sekolah, dan (iv) orang tua/wali siswa berhak mendapatkan surat keterangan pindah 

sekolah setelah mendapat pengesahan dari kepala sekolah. (b) dikeluarkan oleh 

sekolah meliputi: (i) siswa yang bersangk:utan telah disahkan untuk dikeluarkan dari 

sekolah, (ii) sekolah memberikan surat pemberitahuan kepada orang tua/wali siawa 

tentang penyerahan kembali siswa yang bersangk:utan, (iii) orang tua diminta 

menyelesaikan tanggungan biaya sekolah yang belum terlunasi, dan (iv) sekolah 

membuat surat keterangan pindah sekolah untuk siswa yang dikeluarkan (bila 

diperlukan). 

D. Prosedur Penyelesaian Masalah Siswa 

(1) Prosedur penyelesaian masalah siswa, meliputi: (a) guru BK, pembina 

asrama, dan wali kelas, melakukan pembicaraaan mengenai tindakan yang perlu 

diambil terhadap siswa yang bermasalah, (b) siswa bermasalah dipanggil oleh wali 

kelas/BK untuk dibina dan diberikan peringatan, ( c) siswa diberikan hukuman agar 

yang bersangkutan menyadari kesalahannya dan kembali berakhlak mulia dengan 

hukuman yang sesuai kadar kemampuannya dan bersifat mendidik, ( d) jika masalah 

yang terjadi cuk:up serius, wali kelas/BK dapat meminta pertimbangan dan pendapat 

kepal_a sekolah serta meminta kepada orang tua/wali siswa untuk turut memberikan 
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pembinaan, dan ( e) apabila kesalahan tersebut bersifat fatal dan terjadi berulang kali 

tanpa ada perhatian terhadap peringatan yang diberikan, maka siswa dapat 

dikeluarkan dari sekolah atau dikembalikan kepada orang tua/wali siswa. 

(2) Prosedur penegakkan tata tertib kesiswaan (Pantes), meliputi: (a) 

sosialisasi Pantes kepada seluruh siswa SMP IT Abu Bakar Boarding School 

Y ogyakarta, (b) penanganan siswa bermasalah dengan altematif: (i) guru/pembina 

asrama yang mengetahui secara langsung maupun tidak langsung tentang 

pelanggaran siswa memberikan teguran, dan peringatan terhadap siswa yang 

melanggar sesuai prosedur dan ketentuan yang ada di Pantes, (ii) siswa yang 

melakukan pelanggaran dengan kategori berat ditangani dengan proses: pendataan 

terhadap siswa yang melanggar, dilakukan pembicaraan di forum guru, wali kelas, 

pembina asrama dan guru BK guna diambil tindakan pembinaan selanjutnya, apabila 

setelah dilakukan penanganan dan pembinaan. siswa yang melanggar masih belum 

atau tidak mengalami perbaikan, maka direkomendasikan ke tingkat pimpinan 

sekolah, dan rekomendasi dari forum di atas sebagai bahan untuk pengambilan 

kebijakan di tingk:at kepala sekolah. 

E. Keuangan Sekolah 

(1) Sistem pembayaran sekolah, meliputi: (a) waktu pembayaran adalah tiap 

awal bulan Masehi mulai tanggal 1 - 10, (b) pembayaran SPP dilakukan di sekolah 

setiap hari kerja mulai pukul 07.00 - 14,00 WIB., (c) bagi orang tua siswa yang 

berasal dari laur kota pembayaran SPP dapat dilakukan dengan transfer ke BNI atas 

nama Salim, S.Ag., Rek. No: 0038338526, atau ke Bank Mandiri, Cab. Yogyakarta 

atas nama. Salim S.Ag, Rek. No. 137.00-0469836-7., (c) pembayaran SPP boleh 

dilakukan oleh siswa secara langsung kepada petugas, ( e) pembayaran harus kepada 

petugas yang ditunjuk untuk menerima pembayaran sekolah, (f) pada saat istirahat, 

petugas keuangan tidak melayani pembayaran SPP, (g) manakala petugas sedang 

tidak ada di tempat, ustaz yang berada di kantor timur segera melayani pembayaran 

tersebut, (h) ustaz atau ustazah (bukan petugas keuangan) yang menerima 

pembayaran sekolah harus menuliskan ke "Buku Pembayaran SPP Sementara" dan 

memberikan bukti pembayaran yang syah berupa kuitansi yang berstempel sekolah, 
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(i) bila petugas telah hadir ustaz atau ustazah (bukan petugas keuangan) yang 

menerima pembayaran sekolah segera memberikan uang dan data pembayaran 

kepada petugas keuangan untuk penendatanganan serah terima, dan G) setiap 

pembayaran harus disertai bukti pembayaran yang syah dari penerima dalam bentuk 

apapun. 

(2) Bank tabungan siswa (BTS) adalah fasilitas layanan tabungan yang 

diberikan sekolah kepada para siswa untuk menyimpan uang saku atau uang untuk 

pembyaran sekolah yang diberikan orang tua dengan tujuan melatih hidup hemat di 

kalangan siswa Selain itu, juga dalam rangka mengantisipasi kehilangan uang yang 

disebabkan karena keteledoran siswa lndikator sistem pengambilan dan penyetoran 

meliputi: (a) uang saku atau pembayaran sekolah disetorkan kepada petugas pada 

waktu yang telah ditentukan dengan tanda bukti buku tabungan, (b) uang yang telah 

disetor boleh diambil lagi setelah lx24 jam, (c) maksimal jumlah pengambilan 

adalah Rp3.000,00/hari, (d) pengambilan melebihi ketentuan di atas harus membuat 

rencara pengeluaran yang diketahui oleh pembina asrama atau petugas BTS, ( e) 

semua uang saku harus ditabung di BTS hal ini untuk menghindari hal.Jial yang 

tidak diinginkan, dan (f) kehilangan uang diakibatkan karena tidak disimpan di BTS 

bukan tanggungan sekolah. 

(3) Prosedur pengelolaan dana sosial, meliputi: (a) pengelolaan dana sosial 

di kalangan siswa dilakukan oleh pengurus OSIS dan dikonfirmasikan kepada Tata 

Usaha (TU), dan (b) keuangan dana sosial bisa berupa penggalangan dana untuk 

menjenguk teman yang sakit, siswa atau orang tua siswa yang meninggal, bakti 

sosial, dan lain-lain. 

(4) Prosedur pengelolaan beasiswa dan hadiah, meliputi: (a) beasiswa, bagi 

siswa yang dianggap kurang mampu atau bagi siswa yang berprestasi, dan (b) 

hadiah, bagi siswa~siswi yang menerima hadiah dari lomb~lomba yang diikuti, 

apabila berupa tropi, maka harus dikembalikan ke sekolah, tetapi bila berupa uang, 

maka IS % dari hadiah dikembalikan ke sekolah untuk dana pembinaan siswa. 
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F. Unit Pelaksana Teknis (UPT) 

(1) Unit kesehatan sekolah, meliputi: (a) segenap civitas akademika SMP IT 

Abu Bakar Boarding School Y ogyakarta berhak mendapatkan pelayanan di UKS, 

(b) obat,,obatan diberikan secara gratis, clan ( c) prosedur pelayanan di UKS diatur 

kemudian oleh koordinator UKS. 

(2) Perpustakaan, meliputi: (a) segenap civitas akademika SMP IT Abu 

Bakar Boarding School Y ogyakarta berhak mendapatkan pelayanan di perpustakaan, 

(b) pemakaian ruang perpustakaan harus berkoordinasi dengan petugas 

perpustakaan, dan ( c) syarat-syarat peminjaman buku dan media tercantum di tata 

tertib peminjaman ( terlampir). 

(3) Penggunaan fasilitas sekolah, meliputi: (a) pengguna fasilitas terlebih 

dahulu izin kepada kepala sekolah dengan menyerahkan surat peminjaman, (b) 

setelah mendapatkan ACC dari kepala sekolah, pengguna akan dilayani oleh bagian 

pelayanan peminjaman sarana, ( c) pengguna harus menuliskan di buku peminjaman 

dan mentaati aturan peminjaman yang telah ditetapkan oleh sekolah, dan ( d) 

pengguna memberikan infak sesuai dengan aturan yang berlaku. 

(4) Kewalisiswaan diatur dengan pola hubungan orang tua siswa dengan 

wali kelas clan pembina asrama, dan prosedur menghubungi siswa melalui telepon. 

(a) wali kelas, meliputi: (i) rutin: orang tua/wali siswa wajib menghadiri kegiatan 

pertemuan orang tua murid clan guru (POMG) pada jadwal yang telah ditentukan; 

orang tua/wali siswa wajib menghadiri rapat pembagian rapor; bila berhalangan 

hadir wajib mewakilkan kepada wali siswa atau memberitahukan kepada pihak 

sekolah, (ii) insidental, meliputi: orang tua mengetahui nama, alamat, dan nomor HP 

atau telepon wali kelas; orang tua atau wali siswa diperkenankan berkomunikasi 

langsung dengan wali kelas pada jam kerja sekolah selama tidak mengganggu proses 

kegiatan belajar mengajar. (b) pembina asrama, meliputi: (i) orang tua/wali siswa 

dapat berkomunikasi dengan pembina asrama secara langsung (tatap muka) maupun 

tidak langsung (melaui tetepon mulai jam 15.30,,06.00 di asrama, dan (ii) telepon 

yang bisa dihubungi adalah telepon asrama atau handphone pembina asrama 

(5) Prosedur menghubungi siswa melalui telepon, meliputi: (a) selama 

rentang waktu KBM reguler (pukul 07.00-15.00): (i) siswa tidak diperbolehkan 
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dihubungi orang tua/wali saat mereka sedang mengikuti KBM, kecuali ada 

keperluan yang sangat mendesak, (ii) orang tua/wali siswa diperbolehkan 

menghubungi siswa saat jam istirahat pertama (pukul 09.15-09.30) dan istirahat 

kedua (pukul 11.45...,13.00), dan (b) di luar rentang waktu KBM reguler (pukul 

15.00-06.00). Orang tua/wali siswa dapat menghubungi putra-putrinya melalui 

telepon asrama dengan ketentuan sebagai berikut: telepon asrama disediakan hanya 

untuk menerima saja; jadwal penerimaan telepon sebagai berikut. (lihat jadwal 

telepon). 

G. Adab-adab Siswa 

(1) Adah siswa terhadap orang tua, terdiri dari 6 indikator, yaitu mentaati, 

menghormati, rendah diri, memuliakan, membantu pekerjaan dan mendoakan serta 

memohonkan ampunan kepada Allah. 

(2) Adah siswa terhadap guru, meliputi 7 indikator, yaitu menghormati, 

menjunjung tinggi, tidak mendahului berjalan di depan guru, tidak menempati 

tempat duduk guru, bertanya dengan hahasa sopan, memanggil dengan panggilan 

yang disukai, mendoakan, memohonkan ampun ke hadirat Allah, dan mengikuti 

pelajaran secara tertib. 

(3) Adah terhadap orang yang lehih tua dan yang lehih muda meliputi 

menghormati, menghargai, memperhatikan, tidak melupakan jasa baik, menyayangi 

dan memuliakan. 

( 4) Adah terhadap teman meliputi menjaga ukhuwah, menjenguk si sakit, 

mendoakan, berilaku sopan, tersenyum, berjabat tangan saat ketemu, memelihara 

lisan, memanggil dengan panggilan yang haik, mentaati aturan Islam dalam 

pergaulan, saling memafkan, dan membantu menyelesaikan masalah secara 

kekeluargaan. 

(5) Adah terhadap lawan jenis mencakup menundukkan pandangan, 

berbicara seperlunya, tidak bersurat-suratan, tidak herkhalwat (pacaran), menjaga 

hati dan perasaan, dan tidak herjabat tangan kecuali mahramnya. 

(6) Adah salam dan izin meliputi mengucapkan salam saat hertemu, 

menjawab salam dengan lehih haik dan sempurna, mengucapkan salam ketika 
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memasuld asrama, minta izin kepada pemilik atau penghuni asrama, meminta izin 

memanfaatkan barang orang lain. 

(7) Adah berbicara mencakup indikator berbicara dengan kata-kata baik dan 

sopan, jelas dan tegas, bicara seperlunya, dan memperhatikan percakapan teman 

bicara dan tidak memotong pemhicaraan. 

(8) Adah makan dan minum meliputi ketika makan dan mmum niat 

berihadah, cuci tangan sebelum makan, duduk rapi pada tempatnya, mulai makan 

dan minum dengan hasmalah dan doa dan diakhiri hamdalah dan doa sesudah 

makan. Makan dan minum yang disediakan, tidak makan atau minum sambil berdiri, 

makan dengan tangan kanan, makan bersama ambil lauk terdekat, makan 

secukupnya tidak berlebihan, hindari sikap ikSiir (memperbanyak) makanan tidak 

melakukan apa saja yang tidak pada tempatnya, hatuk,,batuk, riya dll, mencuci 

tangan dan mulut serta alat-alat makan sehahis makan dan minum. 

(9) Adah berpakaian meliputi wajih menutup aurat, tidak menyerupai wanita 

hagi laki-laki dan sebaliknya wanita menyerupai laki-laki, wanita tidak berpakaian 

ketat, Iaki,,Iaki haram pakai sutera dan mas, tidak memakai kalung, gelang, anting 

dan sejenisnya bagi laki-laki, berpakaian sopan dan rapi, mendahulukan anggota 

kanan saat berpakaian, dan menanggalkannya lebih mendahulukan anggota kiri, 

tidak mengikuti mode yang melanggar syariat Islam, berdoa saat memakai pakaian, 

dan tidak memakai pakain orang lain kecuali darurat dan mendapat izin empunya. 

(10) Adah tidur meliputi 7 indikator, yaitu tidur sebelum larut malam, 

bersiwak dan berwudu sebelum tidur, tidur dengan sisi kanan, tidak tidur 

telungkup/tengkurap, karena hal itu cara tidur yang tidak disukai oleh Allah swt, 

berdzikir sehelum tidur membaca surat,,surat pendek, tasbih, tahmid, dan tahlil, 

masing-masing 33 kali, memhaca doa hendak tidur, dan jika terjaga di tangah malam 

bacalah "Id ildha illallahu wa/ulahu~ la syarlka lahu". 

(11) Adah di asrama meliputi baca hasmalah saat memasuld asrama, tidak 

membuat gaduh yang dapat mengganggu penghuni asrama, meletakkan dan 

mengambil harang pada tempatnya, menjaga kebersihan dan kerapian asrama, 

memhantu pekerjaan atau tugas pembina di asrama, menjaga keamanan dan 

kenyamanan di asrama, hidupkan suasana ruhiah di asrama dengan membaca al-
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Qur'an, salat sunah, clan tidak mendengarkan lagu-lagu bermusik jahiliah yang 

dilarang Islam. 

(12) Adab dalam majelis (di kelas, masjid clan yang lain), meliputi 

mengucapkan salam saat datang ke majelis/kelas jika di dalam ruang ada orangnya, 

bersikap lapang dada, memperluas majelis untuk orang lain, tidak menempati tempat 

duduk orang tanpa seizinnya, ''tidak boleh menyuruh seseorang berdiri dari tempat 

duduknya lalu ia duduk menernpati tempat tersebut akan tetapi perluaslah majelis 

anda" (HR. Bukhari dan Muslim), tidak duduk di antara dua orang, "tidak boleh 

seseorang memisahkan dua orang yang duduk berdampingan" (HR. Abu Daud clan 

Tirmizi), orang yang duduk pertama lebih berhak duduk di tempat itu, ''jika 

seseorang berdiri dari tempat duduknya, lalu ia kembali ke tempatnya, maka ia lebih 

berhak atas tempat itu" (HR. Muslim), tidak duduk di tengah halaqah, 

sesungguhnya Rasulullah saw melarang orang yang duduk di tengah halaqah (HR. 

Abu Daud dengan sanad yang Hasan), duduk dengan tenang, memperhatikan guru 

atau orang yang seclang berbicara, tidak melakukan (berkata/berbuat) yang 

menyakitkan teman, clan membaca doa penutup majelis. 

(13) Adah dalam rnasjid, meliputi berwudu sebelum ke masjid, datang ke 

masjid dengan niat taqarub kepada Allah swt., membaca doa masuk masjid, tidak 
• 

membawa sesuatu yang dapat mengganggu orang salat, tidak berbuat sesuatu yang 

mengganggu orang salat atau iktikaf, masuk dengan kaki kanan, salat Tahiyyatul 

Masjid dua rakaat, duduk tenang, baca al-Qur' an, berzikir, berdoa, saat menunggu 

iqamat, clan sebelumnya salat sunat Rawatib dua rake.at, tidak membaca koran atau 

majalah amoral dan mengandung nilai keburukan, tidak berteriak, berlari-lari, 

bergurau atau membuat kegaduhan, tidak berbicara ketika khatib berkhutbah, tidak 

lewat di depan orang salat, clan keluar masjid dengan kaki kiri clan berdoa keluar 

rnasjid. 

(14) Adah di kamar mandi, meliputi berdoa sebelum masuk clan 

mendahulukan kaki kiri; jika keadaan ramai, maka menunggu giliran dengan baik 

clan tertib, tidak membuat gaduh clan memanfaatkan waktu luang dengan membaca, 

olah raga dsb., niat mandi akan tujuan mandi, agar tubuh bersih clan sehat dalam 

rangka melaksanakan perintah clan beribadah kepada Allah swt., gunakan air, sabun 
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dan peralatan mandi secukupnya, jangan berlehih atau muhazir, tidak berlama-lama 

di dalam kamar mandi, tidak berhicara kecuali darurat, tidak bernyanyi dalam kamar 

mandi, dan dahulukan kaki kanan ketika keluar dan herdoa saat keluar dari kamar 

man di. 

(15) Adah bertamu dan menerima tamu, meliputi tidak berlama-lama, sesuai 

kebutuhan, memberitahukan lebih dahulu akan kedatangannya supaya tidak 

membuat kaget, tawadu' (rendah hati) saat duduk, jika dipersilakan duduk di suatu 

tempat, maka segeralah duduk di tempat tersebut, menerima tamu pada jam~jam 

yang dibolehkan dan dengan sepengetahuan pemhina asrama, dan menemani tamu 

kalau ia keluar rumah. 

(16) Adah bertetangga, meliputi tidak menyakitinya, herhuat baik 

kepadanya, membantu saat membutuhkan pertolongan, menjenguk saat sakit, 

memberi ucapan selamat, tidak memhicarakan aibnya, menasihati, berkata haik, 

menjadi penyantun kepada anaknya; menghormati tetangga, misal menyapa atau 

memberikan sesuatu, tidak memhuat gaduh, mengganggu ketenteraman lingkungan, 

dan bersabar atas sikap huruk tetangga dan berupaya menasihatinya dengan cara 

hijaksana. 

(17) Adah dalam permainan, meliputi memelihara kehormatan teman 

mainnya, tidak mengejeknya, tidak menyinggung perasaan, tidak memanggil dengan 

nama main secukupnya sesuai dengan waktu yang tersedia, tidak berteriak~teriak 

yang tidak berguna di tempat hermain, berpakaian sesuai syar '{ dan sopan, 

tanamkan dalam hati hahwa bermain hukan untuk memhuang waktu dan sema~ 

mata menghihur diri, tetapi untuk menyehatkan dan menyegarkan jasmani dan 

pikiran agar dapat beribadah kepada Allah dengan baik, memelihara hakJiak 

bermain teman bermain, sportif, jahat tangan, memberi/menjawah salam, tersenyum 

dsb., menjaga keseimbangan lingkungan dan makhluk hidup penghuninya, 

memelihara pandangan, dan melindungi teman dari hahaya seperti duri, kaca, paku 

atau orang yang akan mengganggunya. 

(18) Adah menjenguk orang sakit, meliputi datang dengan pakaian 

sederhana, membacakan doa mohon kesemhuhan, usaplah bagian yang sakit dengan 
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tangannya, tidak banyak tertawa di hadapannya, jangan menakut-nakuti dengan 

cerita buruk, dan hiburlah dan nasihati. 

H. Peraturanlfata Tertib Sekolah dan Asrama 

(1) Peraturan umum, siswa wajib, meliputi: (a) mematuhi peraturan dan tata 

tertib sekolah dengan segala konsekuensinya, (b) mematuhi jadwal kegiatan sekolah 

dan asrama, ( c) menjaga sarana,,prasarana sekolah dan milik pribadi, ( d) mematuhi 

dan menghormati pembina asrama, karyawan dan para guru, ( e) melaporkan semua 

barang yang dibawa ke asrama kepada pembina asrama, (f) melaporkan kejadian~ 

kejadian penting atau pelanggaran yang dilakukan siswa lainnya kepada pembina 

asrama, guru piket atau kepala sekolah dengan benar, (g) melaporkan barang atau 

fasilitas lainnya yang rusak atau kelalaian orang lain kepada pembina asrama, (h) 

selalu berpakaian sopan, rapi dan sesuai aturan Islam kapan saja dan di mana saja, 

(i) menjaga dan menegakkan ketertiban, kebersihan, kerapian, keindahan, 

kenyamanan, dan kekeluargaan, G) menyetor uang pembayaran sekolah dan 

tabungan sekolah kepada Bank Tabungan Sekolah (BTS). 

(2) Siswa dilarang melakukan sesuatu, meliputi: (a) menulis, menggambar, 

atau menempelkan sesuatu pada lemari, meja belajar, loker, tempat tidur, pintu, 

dinding atau fasilitas sekolah lainnya, (b) mengganggu atau merugikan siswa 

lainnya, (c) membawa gitar, senjata tajam, obat-obatan terlarang, buku, komik yang 

tidak Islami, (d) membawa HP, perhiasan berharga (siswa putri diperbolehkan 

sekedarnya dan segala risiko ditanggung sendiri), ( e) menghina atau merendahkan 

guru, pegawai, pembina asrama ataupun sesama siswa lainnya, (f) memakai atau 

menggunakan barang milik orang lain tanpa seizin pemiliknya, (g) menjalin 

hubungan dengan lawan jenis yang bukan mahram, kecuali ada alasan syar 'i, (h) 

berkuku panjang, (i) membawa TV, radio, dan tape recorder, G) siswa putra 

berambut gondrong atau bermodel yang aneh,,aneh. 

(3) Hal-hal yang menyebabkan siswa dikeluarkan dari sekolah, meliputi: (a) 

meminum minuman keras (khamar), (b) berkelahi, (c) berkhalwat atau berpacaran 

dan yang sejenisnya, ( d) mencuri meskipun seratus rupiah, ( e) merokok, ( f) 
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berdus~ (g) berani atau menghina kepada guru, dan (h) sangat sering melakukan 

pelanggaran aturan yang berlaku. 

(4) Kunjungan. Bagi orang tua/wali dan tamu yang berkunjung ke asrama 

siswa harus mengikuti aturan sebagai berikut. (a) melaporkan kepada pembina 

asrama, (b) kunjungan menengok siswa dapat dilakukan dalam ftekuensi paling 

cepat sepekan sekali, ( c) tamu atau pengunjung tidak diperkenankan memasuki 

kamar-kamar siswa tanpa seizin pembina asrama atau orang yang dilimpahkan 

tanggung jawab kepadanya, ( d) tidak merokok di lingkungan sekolah atau asrama, 

(e) berbusana muslim atau islami, (f) tidak mengganggu kegiatan belajar siswa, (g) 

mengisi buku tamu berkunjung ke asrama, (h) tempat beristirahat atau bertemu 

antara siswa dan pengunjung di tempat yang telah ditentukan, dan (i) tamu atau 

pengunjung dimohon menjaga tata tertib dan kebersihan lingkungan sekolah. 

(5) Izin pulang. Pada dasarnya siswa tidak diperkenankan pulang, kecuali 

apabila: (a) keluarga sakit keras atau meninggal (keluarga dekat: ayah, ibu, nenek, 

kakek, paman, bibi, kakak atau adik), (b) sakit berat dengan rekomendasi dokter 

UKS, ( c) menghadiri walimah keluarga dekat (orang tua, paman, bibi, kakak atau 

adik), (d) melepas keberangkatan dan menyambut kedatangan haji ayah atau ibu 

ibadah haji, dan ( e) ada kepentingan mendesak. yang telah mendapat persetujuan 

atau rekomendasi dari kepala sekolah. 

(6) Kegiatan rutin: sekolah bagi setiap siswa, meliputi: (a) hadir di sekolah 

sebelum bel jam I dan telah memasuki gerbang sekolah saat pukul 07.00 WIB tepat, 

(b) membersihkan dan merapikan kelas dan perlengkapannya bagi piket kelas, 

sebelum dan sesudah kegiatan belajar dilaksanakan, ( c) berpakaian seragam lengkap 

sesuai aturan, ( d) mengikuti upacara hari Senin dengan tertib, ( e) membaca doa 

belajar ketika memulai dan mengakhiri kegiatan belajar dipimpin ketua kelas atau 

siswa yang ditunjuk, (f) mengikuti kegiatan belajar dengan baik dan tidak 

meninggalkan kelas atau sekolah sebelum waktu berakhir kecuali jika ada keperluan 

dengan alasan yang benar dan harus seizin guru piket atau kepala sekolah, (g) 

apabila guru yang bertugas mengajar di kelas belum hadir setelah 15 menit dari awal 

jam pelajaran KBM, maka pengurus kelas menghubungi guru piket dan 

memberitahukan perihal tersebut, (h) membawa perl¢ngkapan belajar yang 
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dibutuhkan, (i) tidak diperkenankan kembali ke asrama selama jam sekolah kecuali 

pada waktu istirahat kedua (salat Zuhur dan makan siang) atau ketika ada keperluan 

dengan alasan yang benar dan tepat, (j) tidak makan dan minum saat pelajaran, (k) 

melaksanakan salat Duha di masjid pada waktu istirahat pertama minimal 2 kali 

dalam sepekan. Pelaksanaan setiap kelas sesuai jadwal berikut: Senin dan Rabu 

untuk semua siswa putra, sedangkan Selasa dan K.amis untuk semua siswa putri, (l) 

piket kelas bertugas mengambil dan membagikan makan ringan atau snack, (m) 

mengisi buku jurnal kelas bagi sekretaris kelas dan mengingatkan kepada guru yang 

mengajar untuk mengisi buku tersebut, dan (n) saat istirahat atau pelajaran terakhir, 

siswa tidak boleh keluar kelas sebelum ustaziustazah keluar, atau setelah 

dipersilahkan guru. 

(7) lbadah di masjid, meliputi: (a) salat wajib lima waktu di masjid secara 

berjamaah di awal waktu, (b) siswa petugas piket pelaksanaan salat jamaah hadir 5 

menit sebelum waktu az.an, ( c) siswa petugas piket melaksanakan kegiatan, adzan, 

iqamah, menata sandal/sepatu, kultum dan mencatat siswa lainnya yang terlambat 

atau tidak salat berjamaah, ( d) selain petugas piket, siswa hadir di masjid selambat~ 

lambatnya setelah az.an selesai dikumandangkan sebelum iqamat, ( e) setelah salat 

Subuh, Maghrib dan Isya siswa mengikuti zikir dan atau ma 'suriit sugrii secara 

jahriyah dipimpin oleh ustaz atau siswa yang ditunjuk, (f) setiap siswa mendapat 

giliran atau pembagian tugas piket yang adil sesuai kesepakatan masing:111asing regu 

piket, (g) siswa menghormati dan memuliakan rumah Allah swt., tersebut, yaitu 

tidak membuat keributan, tidak berbicara kecuali yang perlu, memperbanyak zikir, 

(h) siswa salat qiyiim al-Lail minimal dua kali dalam sepekan, boleh dikerjakan 

secara munfarid atau berjamaah. 

(8) Keasramaan, kepengurusan dan regu piket, meliputi: (a) di setiap asrama 

dibentuk kepengurusan asrama siswa yang terdiri dari seorang ketua (mas 'u1 sakan), 

seorang sekretaris dan seorang bendahara, (b) di tiap kamar ditentukan seorang 

ketua kamar (mas'u1 gurfah), (c) disusun regu piket dengan urusan makan, 

kebersihan kamar, halaman, dapur asrama, persiapan salat, lingkungan dan piket 

lainnya yang dianggap penting, ( d) setiap hari Sabtu pagi dilaksanakan kerja bakti di 
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lingkungan asrama, clan ( e) regu piket dibentuk untuk menciptakan suasana 

lingkungan asrama yang BERIMANIS (bersih, indah, aman, nyaman, clan islami). 

(9) Perizinan keluar clan masuk asrama, meliputi: (a) siswa yang hendak 

mengingatkan asrama harus terlebih dahulu izin dengan prosedur yang telah 

ditetapkan, (b) siswa tidak diperbolehkan keluar malam tanpa ada keperluan yang 

jelas, ( c) bagi siswa putra tidak diperbolehkan keluar malam setelah bakda lsya 

kecuali ada program sekolah, ( d) di malam hari mulai salat Maghrib, siswa putri 

tidak diperkenankan keluar asrama kecuali kepentingan yang sangat mendesak, ( e) 

jika ada kegiatan malam di ruang kelas atau di luar asrama, segera diakhiri clan 

siswa ke asrama paling lambat pukul 21.30 WIB, dan (f) pukul 21.30 WIB pintu 

gerbang asrama harus sudah dikunci. 

(10) Ruang kamar, siswa harus (a) menjaga kebersihan dan kerapian kamar 

tidur, (b) menggunakan penerangan lampu dengan hemat, (c) memperhatikan 

kenyamanan ruangan di antaranya dengan cara membuka jendela dan kain gorden 

demi lancarnya sirkulasi udara setelah penghuni kamar berpakaian rapi dan menutup 

aurat, ( d) menutup kain gorden dan mengunci jendela sore hari paling lambat pukul 

17.30 WIB., (e) meletakkan atau menata tas, buku clan alat-alat belajar, clan (f) 

meletakkan pakaian kotor atau bekas pakai ke dalam ember dan menyimpannya 

dengan rapi untuk segera dicuci, dijemur pada tempat yang telah disediakan. 

(11) Mencuci, menjemur, clan menyertika pakaian: (a) pakaian seragam dan 

non seragam harus dicuci secara mandiri, oleh siswa dengan menggunakan waktu­

waktu luang, menyesuaikan jadwal kegiatan sekolah atau asrama, (b) jadwal 

mencuci dapat diatur oleh pembina asrama bersama siswa, ( c) khusus pakaian 

seragam, selimut, sprei bagi siswa yang menginginkan dapat memanfaatkan jasa 

pencucian yang disediakan sekolah dengan biaya sendiri (bila sudah ada), (d) biaya 

jasa pencucian dapat diserahkan langsung saat transaksi atau berkala sesuai dengan 

kesepakatan antara sekolah atau asrama, siswa dan orang tua/wali, ( e) pakaian yang 

sudah direndam harus segera dicuci, tidak merendam pakaian lebih dari lx24 jam, 

(f) menjemur pakaian diusahakan menggunakan jepitan dan gantungan baju milik 

sendiri, (g) pakaian yang telah kering segera diangkat, ditata rapi dan segera 

disetrika, (h) perlengkapan cuci yang telah digunakan ditata dan disimpan dengan 
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rapi pada terttpat yang telah ditentukan. (i) pakaian atan benda yang hilang karena 

kelalaian siswa di luar tanggungan sekolah atau asrama, dan G) semua pakaian dan 

perlengkapan asrama diberi nama atau identitas pemilik agar mudah dikenali. 

(12) Mandi dan buang hajat: (a) siswa mandi sesuai dengan kelompok 

kamar mandi dalam interval waktu yang telah disediakan, (b) interval waktu mandi 

adalah sebagai berikut, mandi pagi paling lambat pukul 06.30 WIB, mandi sore 

paling lambat pukul 17 .30 WIB, ( c) siswa menggunakan perlengkapan mandi milik 

sendiri dan dilarang meminjamkan kepada siswa lainnya, (d) tidak meninggalkan 

pakaian dan perlengkapan mandi di dalam kamar mandi, ( e) kamar mandi senantiasa 

dalam keadaan bersih dan rapi sebelum dan sesudah dipakai, (h) kran air kamar 

mandi senantiasa terkontrol pemakaiannya, dan (i) siswa wajib melaksanakan adab­

adab dan ketentuan selama menggunakan kamar mandi sesuai dengan ajaran Islam. 

(13) Tidur: (a) siswa sudah berada di kamar masing-masing maksimal pukul 

21.30 WIB, (b) sebelum tidur siswa menyiapkan semua perlengkapan sekolah esok 

harinya, ( c) siswa tidur paling lambat pukul 22.00 WIB, dan bangun pukul 04.00 

wib atau setengah jam sebelum azan Subuh, ( d) sebelum tidur malam siswa harus 

menggosok gigi, berwudu, dan berdoa, ( e) mematikan lampu kamar, kipas angin, 

kran air dan mengunci pintu, jendela kamar paling lambat jam 22.00 WIB, (t) siswa 

dibangunkan oleh pembina 30 menit sebelum subuh, (g) siswa dapat memanfaatkan 

waktu kosong atau tidak ada kegiatan untuk istirahat atau tidur, (h) siswa bangun 

tidur malam dengan berdoa bersiap-siap salat qiyam al-Jail, atau salat Subuh dan 

meninggalkan ranjang dengan kondisi rapi, dan (i) ketika meninggalkan asrama 

mempersiapkan ibadah Subuh bagi siswa yang keluar paling akhir harus menutup 

pintu kamar dan pintu gerbang asrama. 

(14) Sakit dan berobat: (a) secara berkala ada pemeriksaan kesehatan siswa, 

(b) dokter UKS siap melayani siswa minimal 2 x sepekan, ( c) dalam kondisi darurat, 

dokter UKS siap melayani siswa, ( d) siswa yang merasa sakit dapat melaporkan diri 

kepada pembina asrama secara langsung, ( e) jika kondisi siswa sakit ringan, 

pembina asrama akan mencarikan obat sebagai upaya P3K sesuai kesediaan obat 

berdasarkan daftar inventarisasi obat dan penyakit yang telah disusun atau 

direkomendasikan sebelumnya oleh dokter atau perawat sekolah, (t) jika sakit siswa 
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berat, pembina asrama akan segera menghubungi orang tua atau wali siswa yang ada 

di Y ogyakarta untulc dibawa kembali ke rumah dan diobati, (g) jika siswa sakit berat 

dan keberadaan orang tua atau wali tidak di Y ogyakarta atau masih di DIY tetapi 

sangat jauh jaraknya dari sekolah, maka pembina asrama/sekolah akan membawa 

secepatnya ke rumah sakit/poliklinik terdekat. Setelah siswa berada dalam 

penanganan tim medis, barulah pembina asrama akan mengabarkan orang tua atau 

wali siswa, dan {h) mekanisme pembiayaan pengobatan bagi siswa yang dirawat 

dengan biaya sekolah akan disepakati kemudian bersama orang tua atau wali siswa. 

(15) Makan dan minum: (a) siswa makan tiga kali sehari dan makanan 

ringan/snack secara cukup dari makanan atau snack yang dimasak, disediakan dan 

telah ditentukan pembagiannya secara adil dan merata oleh bagian konsumsi 

sekolah, (b) semua siswa makan sesuai jadwal yang telah ditentukan sekolah, yaitu: 

snack pagi 09.15-09.30, makan siang 12.00-12.50, makan malam 19.30-20.00, (c) 

siswa menggunakan peralatan masing.masing, yaitu piring, sendok, garpu, clan 

gelas, serta tidak boleh meminjam atau dipinjamkan kepada siswa lainnya, (d) alat­

alat makan senantiasa bersih sebelum clan sesudah makan clan diletakkan pada 

tempat yang telah disediakan atau dibawa ke kamar/asrama untulc diletakkan di 

tempat yang telah ditentukan, ( e) tidak meletakkan alat,,,alat makan di sembarang 

tempat, misal di lantai, kasur, masjid, ruang kelas, kamar mandi, tempat cucian baju 

dan lain.,,Iain, clan (f) orang tua atau wali dan siswa boleh menyediakan atau 

membawa makan tambahan sendiri namun tidak berlebihan dengan melapor dan 

telah mendapat izin dari pembina asrama dan boleh dibagikan kepada teman-: 

temannya. 

(16) Jajan siswa: (a) semua siswa tidak diperkenankan jajan di luar kantin 

sekolah kecuali yang di kantin tidak ada, tetapi tetap harus memperhatikan 

kehalalan, kesehatan clan kemanfaatan serta mendapat izin dari pembina asrama, (b) 

tidak mengkonsumsi makanan dan minuman yang syubhat, haram, dan tidak atau 

sedikit mengandung nilai kesehatan, ( c) tidak mengonsumsi makanan dan minuman 

yang dilarang oleh rekomendasi medis, dan ( d) pembina asrama atau sekolah berhak 

melarang mengonsumsi makanan clan minuman atau membeli barang tertentu 
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dengan melperhatikan kondisi kesehatan siswa, situasi, kondisi clan iklim 

lingkungan, prioritas kebutuhan siswa clan nilai kemanfaatannya. 

(17) Mentoring atau pembinaan: (a) siswa harus mengikuti kegiatan 

mentoring sesuai jadwal, (b) ketika mentoring siswa mengenakan pakaian yang 

sopan dan islami, ( c) siswa hadir 5 menit sebelum acara dimulai, ( d) melaksanakan 

adalr--adab majelis dalam hal berbicara, berpakaian kepada ustaz, teman, membaca 

al-Qur' an, clan lain-lain. 

(18) Mabit (Malam Bina Iman dan Takwa): (a) program Mabit dilaksanakan 

pekan ketiga tiap bulan pada hari Sabtu sore sampai Abad pagi dan diikuti oleh 

seluruh siswa, (b) kegiatan ini bersifat wajib diikuti oleh semua siswa SMP Islam 

Terpadu Abu Bakar Boarding School Yogyakarta, clan (c) kegiatan ini dapat 

diselenggarakan di dalam maupun di luar asrama dengan agenda yang telah 

ditentukan. 

(19) Pakain dan penampilan, pakaian untuk putra: (a) siswa memakai 

seragam sesuai dengan ketentuan, yaitu Senin (biru-putih), Selasa (hijau-hijau), 

Rabu (krem,,hijau tua), Kamis (biru,,putih), Jumat (hijau,,hijau), dan Sabtu (krem,, 

hijau tua), (b) memakai kaos dalam atau singlet warna putih, (c) memakai sepatu 

hitam dan kaos kaki wama putih, ( d) memakai ikat pinggang atau sabuk, ( e) semua 

seragam lengkap dengan identitasnya, dan (t) khusus bagi siswa putra, potongan 

rambut harus pendek clan tidak dibuat aneh,,aneh. Pakaian untuk putri, indikator 

meliputi, (a) siswa memakai seragam sesuai dengan ketentuan, yaitu: Senin (biru­

putih), Selasa (hijau,,hijau), Rabu (krem,,hijau tua), Kamis (biru,,putih), Jumat (hijaU:: 

hijau), Sabtu (krem-hijau tua), (b) memakai kaos dalam atau singlet warna putih, (c) 

memakai sepatu hitam dan kaos kaki warna wama putih atau krem, (d) baju longgar, 

jubah, atau rok atasan panjang minimal sampai lutut dan bawahan disesuaikan, ( e) 

memakai jilbab atau kerudung sampai menutup leher dan dada, (t) kancing baju 

harus dalam keadaan lengkap, (g) baju tidak digulung, dan (h) tidak memakai 

perhiasan. Pakaian di masjid, untuk siswa putra: Zuhur/Asar (seragam sekolah), 

Subuh (sarung/jubah, baju koko/kemeja, peci (diwajibkan), atau seragam sekolah 

pada hari itu. Dilarang pakai kaos/obleong/termasuk pada hari!!hari libur sekolah. 

Untuk siswa putri: Zuhur/ Asar (pakaian seragam sekolah dan mukena), Magrib/Isya 
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I 

(mukena}, &m shubuh (seragam sekolah pada hari itu, dipakai sebelum salat Subuh 

dan mukena). 

(20) Penampilan siswa: (a) siswa berpenampilan sopan, tawadu', ceria, 

bersih, dan rapi, (b) siswa tidak diperkenankan tabarruj atau berhias yang 

berlebihan, dan ( c) siswa tidak diperkenankan berpenampilan yang aneh-aneh. 
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Lampiran21 

BENTUKPELANGGARANDANPEMBOBOTAN 

A.Akidah 

No. Jenis Pelanggaran Jumlah Pela022aran 
1 2 3 >3 

1 MeiWkuti faham akidah yang batil 20 30 so 100 
2 Menolak akidah yang benar 20 30 so 100 
3 Menyebarkan akidah yang batil 20 30 so 100 
4 Mempercayai dan mengikuti anjuran dan 20 30 so 100 

ajaran dukun sesat/paranormal 
Contoh: membaca dan mempercayai 
ramal21I1 bin~g ru.m ~ttl~ htlnny8: 

5 Berhubungan dengan jin 20 30 so 100 
Contoh: menekuni tenaga dalam dengan 
bantuan jimat, jampi"'.jampi/mantera 

6 Jenis pelanggaran akidah yang lain 20 30 50 100 

B. Ibadah 

No. Jenis Pelanggaran Jumlah Pelan2e:aran 
1 2 3 >3 

1 Salat tidak berjamaah/masbuk maksimal 5 10 15 20 
saturakaat 

2 Tidak bersungguh-sungguh dalam 5 10 15 20 
berzikir/berdoa, 
Contoh: tidur, ber<~anda ketika clzikir 

3 Meninggalkan tanpa uzur syar'( peraturan 5 10 15 20 
ibadah yang telah ditetapkan, yaitu: 
qiyamullail minimal 2 kali dalam sepekan 
(min, 3 rakaat/QL), salat sunah 
Rawatib/puasa sunah Senin Kamis pada 
mingguke-3 

4 Tidak ikut mabit tanpa ada alasan yang ielas 10 20 30 40 
5 Tidak melakukan azan ketika piket azan 5 10 15 20 

(Mamib, lsya', Subuh) 
6 Tidak bersungguh-sungguh dalam berwudhu 5 10 15 20 
7 Mengganggu tern.an ketika salat/ti&k 5 10 15 20 

bersnno011h-sunaguh ketika salat 
8 Meninggalkan shaum Ramadhan tanpa uzur 20 30 40 so 

syar'( 
9 Meninggalkan sholat berjamaah di masjid s 10 15 20 

sekolah tanpa ada uzur syar'( 



No. Jenis . elanggaran 

10 Memakai pakaian yang tidak pantas (sepertl: 
kaos yang mengganggu kekhusyukan) saat 
salat di mas· id 

C. Suluk/ Akhlak 

No Jenis Pelanggaran 

1 Tidak berdoa sebelum makan dan minum 
2 Makan dan minum dengan tangan kiri 
3 Makan dan minum sambil berdiri atau ialan 
4 Bertutur kata tidak sopan atau iorok/kotor 
5 Menszhina dan merendahkan sesama siswa 
6 Menoh1ni:i dan merendahkan karvawan 

sekolah 
7 Menszhina dan merendahkan tamu 
8 MetWlina dan merendahkan guru 
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Jumlah Pelan a ran 
1 2 3 >3 
5 10 15 20 

Jumlah Pelansnraran 
1 2 3 >3 
5 10 15 20 
5 10 15 20 
5 10 15 20 
5 10 15 20 
5 10 15 20 
10 20 30 40 

10 20 30 40 
30 50 75 100 

9 Memanfaatkan/memakai barang orang lain tanpa izin 10 20 30 40 
10 Berpenampilan yang norak/aneh-aneh 10 20 30 40 
11 Mencuri 40 60 80 100 
12 Melakukan perbuatan asusila ( ciuman, 40 60 80 100 

tidur seranjang/satu selimut) 
13 Merokok 40 60 80 100 
14 Minum atau makan barang haram 40 60 80 100 
15 Dusta atau menipu 20 30 40 60 
16 Berkhianat 20 30 40 60 
17 Ingkar jan,ji 10 20 30 40 
18 Mencelakakan orang lain dengan sengaja 20 30 40 60 
19 Bersekongkol dalam pelanggaran 10 20 30 40 
20 Suka membuka aib saudara 5 10 15 20 
21 Meng-gi~$ 5 10 15 20 
22 Tidak melaksanakan piket asrama 5 10 15 20 
23 Berkelahi 40 60 80 100 
24 Mengancam dan mencelakakan oranJ?; lain 
25 Menialin hubungan khusus dengan lawan 10 20 30 40 

jenis (SMS, anel, kirim salam, surat-
suratan, me:njodoh-jodohkan) 

26 Bertemzkar 10 20 30 40 
27 Bermusuhan 15 30 50 60 
28 Menakut-nakuti teman 10 20 30 40 
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D. Kedisip~an 
No Jenis Pelangg_3nln Jumlah Pebtn22aRn 

1 2 3 >3 
1 Tidak: meruzerjakan tugas deruzan baik 5 10 15 20 

tanpa alasan yang syar'( 
2 Membawa hand phone (HP)/radio/tape 20 30 40 60 
3 Terlambat hadir dalam keJ?;iatan ibadah 5 10 15 20 

tanpa alasan syar'i 
4 Menin.ggalkan tugas tanpa alasan syar'i 5 10 15 20 
5 Tidak memakai alas kaki saat ke masjid 5 10 15 20 

maupun ke tempat kegiatan lainnya 
6 Beroakaian tidak: sopan dan atau tidak: 5 10 15 20 

islami 
7 Terlambat masuk ke kelas/sekolah 5 10 15 20 
8 Keluar asrama/sekolah/kelas tanpa izin 5 10 15 20 
9 Beroakaian tidak: sesuai aturan 5 10 15 20 
10 Membawa/bermain permainan yang 30 40 50 60 

merusak (PS, CS, game,gambar pomo,dll) 
11 Mengganggu pemakai jalan 5 10 15 20 

E. Kebersiban dan Keindahan 

No Jenis Pelanggaran Jumlah Pelan22aran 
1 2 3 >3 

1 Membuang sampah tidak: pada tempatnya 5 10 15 20 
2 Melakukan tindakan yang mengganggu 5 10 15 20 

kebersihan, contoh: masuk asrama/masjid 
kaki dalam keadaan kotor 

3 Tidak: memakai alas kaki saat ke masjid 5 10 15 20 
maupun ke tempat kesdatan lainnya 

4 Tidak: segera mencuci peralatan makan/ 5 10 15 20 
minum sehabis dipakai 

5 Melakukan tindakan yang memz:szan2gu 10 20 30 40 
keindahan, contoh: menulis, menempel, 
mensz2ambar, dll, tidak pada tempatnya 

6 Melakukan apa saja yang membuat kotor Lin . 5 10 15 20 ... -an 

F. Mu'amalah 

No Jenis Pelanggaran Jumlah Pelan a ran 
1 2 3 >3 

1 in"aman 5 10 15 20 
2 10 20 30 40 
3 tua/wali 10 20 30 40 
4 5 10 15 20 



325 

No Jenis Pelanggaran Jumlah Pelan a ran 
1 2 3 >3 

5 5 10 15 20 
6 5 10 15 20 

7 5 10 15 20 
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Lampiran~ 

POINT PELANGGARAN DAN SANKSI 

A. Point Pelanggaran dan Sanksi 

Point Sanksi 
Pelane:e:aran 

5 1. Membaca istigfar 100 kali 
2. Mengulang zikir/al ma'surat 
3. Membaca 2 lembar Al Qur'an sekali baca 
4. Men1!ha:fal 1 hadis arba'in 
5. Membersihkan lantai teras 
6. Menata sepatu di teras 
7. Membersihkan/menvikat 1 WC kelas 
8. Push-up 10 kali 
9. Sit-up 20 kali 
10. Lari keliling halaman 10 kali 
11. Salat Duha 12 rakaat 
12. Menghafal 10 mufrodatlvocabulary 
13. Menulis 1 al hadis/ayat al-Qur'an 1 halaman 

10 I. Membaca 1/2 Juz al-Qur'an sekali baca atau 
2. M~nW1~~ 2 h~~ ~l?~'in 
3. Piket kebersihan 1 asrama sehari (pagi-sore) 
4. Membersihkan/menyikat 2 WC kelas 
5. Push-up 20 kali 
6. Sit-up 40 kali 
7. Menghafal mufrodat/vocab 20 kata 
8. Menulis ayat Al Qur'an 2 halaman 
9. Menyapu dan mengepel lantai sekolah 1 hari 
10. Lari keliling sekolah 15 kali 
11. Mengepel lantai teras sekolah 
12. Meruzhafal 6 ayat al-Qur'an 

15 I. Menyiram dan menyapu halaman sekolah 2 hari 
2. Membaca 1 Juz al-Qur'an sekali baca atau 
3. Mencliafal 3 hadis arba'in 
4. Menulis 3 halaman Al Qur'an 
5. Piket kebersihan 1 asrama sehari ( pagi dan sore) 
6. Membersihkan/menyikat 3 WC kelas 
7. Push-up 30 kali 
8. Menyapu dan mengepel lantai sekolah 2 hari 
9. Sit .. up 50 kali 
10. Lari keliling lapangan 8 kali 

20 I. Salat taubat dan istiirl'ar 1000 kali denganjahr 



Point 
Pelan ran 

100 
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Sanksi 

2. Membaca 2 'uz al-Qur'an sekali baca 

5. Membersihkan/men ikat 4 WC kelas 

10. Menulis 4 halaman al-Qur'an 

4. Mema.kai rom i selama men· alani hukuman 

3. 

3. 
4. 

5. 

3. 

4. 

Membuat surat pemyataan sanggup mentaati tata tertib sekolah 
an ditandatan oran wali 

Dengan pertimbangan kemaslahatan yang lebih besar langsung 
da t dikeluarkan 

Membuat surat pemyataan sanggup dikeluarkan bila melanggar 
tata tertib sekolah 
Dengan pertimbangan kemaslahatan yang lebih besar dapat 
langsun dikeluarkan 
Dikeluarkan 

B. Pemberian Sanksi 

Ketentuan pemberian sanksi pelanggaran sebagai berikut: 

1. Penghitungan kesalahan akan dilakukan saat kejadian atau 

tersampaikannya laporan kejadian tersebut di wali kelas dan dikalkulasi 

selama satu pekan. 

2. Siswa yang melanggar akan dicatat dalam buku pelanggaran siswa oleh 

ustaz yang mengetahui dan dilaporkan kepada guru BK/wali kelas dan 
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~impan dalam file portofolio sebagai persiapan laporan berkala kepada 

orang tua/wali siswa. 

3. Siswa yang berbuat pelanggaran dapat mengakui sendiri kesalahannya, 

dilaporkan oleh temannya, ketahuan oleh guru, atau laporan masyarakat. 

Bagi pelapor pelanggaran, identitasnya akan dijamin kerahasiaannya oleh 

ustaz"'ustazah dan diberi kredit point prestasi. 

4. Siswa yang melanggar akan diberi sanksi sesuai dengan jumlah point 

kesalahannya. 

5. Point kesalahan dengan sendirinya akan hilang bila siswa yang 

bersangkutan telah menjalani hukuman. 

6. Jika siswa melakukan kesalahan yang sama, dia akan mendapat point 

kesalahan sebagaimana pada tabel. 

7. Bagi siswa yang melanggar lebih dari 3 kali, sanksinya adalah menjalani 

hukuman sesuai dengan point dan ditambah dengan kebijakan guru. 
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Lampiran~ 

PEDOMAN PRESTASI DAN PENGHARGAAN 

A. Pedoman Prestasi 

1. Akademik 

No Prestasi Point 
1 Menjadi juara kelas l,Il,111 di kelas masing-masing 10 
2 ~.1 --,-,u meruzarang dalam tiga bahasa (Indonesia, Arab, 15 

Jnggris) minimal 2 halaman folio 
3 Mcnjadi duta sekolah dalam lomba-lomba perorangan 10 
4 Menjadi duta sekolah dalam lomba-lomba beremi 10 
5 Meniadi iuara lomba perseorangan dalam lomba antar sekolah 20 
6 Menjadi iuara beregu dalam lomba antar sekolah 20 
7 Menjadi iuara dalam lomba dalam sekolah 15 
8 Mengerjakan tugas sekolah dengan baik 5 
9 Menemukan inovasi baru, positif dalam mata pelajaran tertentu 20 
10 Tidak mencikuti her satu pun pela,iaran dalam UUB 5 
11 Dapat beroidato dalam Bahasa Indonesia/ Arab/Inggris 15 

dengan baik 
12 Membuat karya ilmiah, karva kreatif yang dipromosikan oleh 10 

pembimbing 
13 Aktif, berorestasi, dan produktif dalam ekstrakurikuler atau 10 

kegiatan atau kegiatan organisasi sekolah 
14 Menjadi juara 1 selama 2 semester berurutan 5 
15 Menjadi juara 1 selama 3 semester berurutan 10 
16 Menjadi iuara 1 selama 4 semester berurutan 15 
17 Menjadi iuara 1 selama 5 semester berurutan 20 
18 Menjadi juara 1 selama 6 semester berurutan 25 
19 Mentaati syiar-syiar pekanan/bulanan dengan baik 5 

2.Prestasi Nonakademik 

No Prestasi Point 
1 20 
2 30 
3 10 
4 5 
5 5 

6 5 
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No Prestasi Point 
7 Bertan1 tgung jawab tehadap amanah 5 
8 Sering memberi bantuan dan contoh dalam belajar yang baik 5 
9 Ibadah sesuai dengan ketentuan dengan menunjukkan usaha istiqamah 5 

secara sunl.nruh-sunsnruh 
10 Mudah memaatkan 5 
11 Tutur kata yang sopan 5 
12 Sabar dan teguh dalam berusaha 5 
13 Ramah dalam bergaul 5 
14 Tawadu dan rendah hati 5 
15 Jujur dan berani akan kebenaran 5 
16 Teratur dalam urusannya, keuangan, kematan, dll .. 5 
17 Pandai memanfaatkan waktu luang 5 
18 Peduli pada K5 di limzkungan 5 
19 Melaksanakan adab-adab Islam dalam setiap tempat, situasi, dan 5 

kondisi 
20 Salat malam 7 hari sepekan 5 



Lampiran 5 

PEDOMAN UMUM WA WANCARA PENDIDIKAN NILAI 

SISTEM BOARDING SCHOOL 

DI SMP ISLAM TERPADU ABU DAKAR YOGYAKARTA 
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1. Bagaimana menurut pandangan Bpk/Ibu Ustaz/Ustazah mengenai nilai-nilai 

yang dikembangkan di SMP Islam Terpadu Abu Bakar boarding school 

Y ogyakarta? 

2. Nilai-nilai apa saja yang ditanamkan dan dikembangkan kepada peserta didik 

di,SMP Islam Terpadu ini? 

3. Bagaimana cara Bpk/lbu Ustaz/Ustazah membedakan secara khusus dari 

masing-masing nilai yang ditanamkan dan dikembangkan kepada peserta 

didik? 



-----------------------------~-~-

PEDOMAN WA WAN CARA PENDIDIKAN NILAI 

SISTEM BOARDING SCHOOL 

DI SMP ISLAM TERPADU ABU DAKAR YOGYAKARTA 

A. Nilai Kejujuran 
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Nilai kejujuran terdiri dari dua unsur yaitu ucapan/perkataan dan unsur 

tindakan/perilaku (tidak curang, tidak bohong/dusta, tulus dan ikhlas). 

1. Bagaimana menurut pandangan Bapak/Ibu UstazlUstazah mengenai nilai 

kejujuran yang ditanamkan kepada peserta didik di SMP IT Abu Bakar boarding 

school Yogyakarta, baik dalam bentuk ucapan/perkataan maupun bentuk 

tindakan/perbuatan? 

2. Bagaimana Bapak/Ibu Ustaz/Ustazah menanamkan nilai kejujuran kepada peserta 

didiknya berupa ucapan/perkataan dan tindakan/perbuatan? 

B. Nilai Toleransi 

Untuk nilai toleransi yang dilakukan para siswa-siswi mencakup unsur 

perkataan dan perbuatan sebagai berikut. 

1. Bagaimana menurut pandangan Bapakllbu UstazJUstazah mengenai nilai toleransi 

yang ditanamkan kepada peserta didik di SMP IT Abu Bakar boarding school 

Y ogyakarta, dalam bentuk ucapan/perkataan dan bentuk tindakan/perbuatan? 

2. Bagaimana Bpk/Ibu ustadz/ustadzah menanamkan nilai toleransi kepada peserta 

didiknya berupa ucapan/perkataan dan tindakan/perbuatan? 

C. Nilai Kepatuhan/Ketaatan 

Nilai kepatuhan/ketaatan bagi para siswa dan siswi mencakup unsur 

perkataan dan perbuatan sebagai berikut. 

1. Bagaimana menurut pandangan mengenai nilai Bapak/Ibu UstazJUstazah 

kepatuhan/ketaatan yang ditanamkan kepada peserta didik di SMP IT Abu Bakar 

boarding school Y ogyakarta, dalam bentuk ucapan/perkataan dan bentuk 

tindakanAperbuatan? 
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2. Bagaim+ Bapak/Ibu UstazJUstazah menanamkan nilai kepatuhan/ketaatan 

kepada peserta didiknya berupa ucapan/perkataan dan tindakan/perbuatan? 

D. Nilai Tanggung Jawab 

Nilai tanggung jawab yang diwujudkan para siswa-siswi meliputi unsur 

ucapan dan perbuatan sebagai berikut. 

1. Bagaimana menurut pandangan Bapak/Ibu UstazJUstazah mengenai nilai 

tanggung jawab yang ditanamkan kepada peserta didik di SMP IT Abu Bakar 

boarding school Y ogyakarta, dalam bentuk ucapan/perkataan dan bentuk 

tindakan/perbuatan? 

2. Bagaimana Bapak/Ibu UstazlUstazah menanamkan nilai tanggung jawab kepada 

peserta didiknya berupa ucapan/perkataan dan tindakan/perbuatan? 

E. Nilai Kemandirian 

Nilai kemandirian yang diwujudkan para siswa-siswi dalam ucapan dan 

perbuatan sebagai berikut. 

1. Bagaimana menurut pandangan Bapak/lbu UstazlUstazah mengenai nilai 

kemandirian yang ditanamkan kepada peserta didik di SMP IT Abu Bakar 

boarding school Y ogyakarta, dalam bentuk ucapan/perkataan dan bentuk 

tindakan/perbuatan? 

2. Bagaimana Bapak/Ibu UstazlUstazah menanamkan nilai kemandirian kepada 

peserta didiknya berupa ucapan/perkataan dan tindakan/perbuatan? 
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1. Bagaimana teknik Bapak/Ibu Ustaz/Ustazah menanamkan dan mengembangkan 

nilai-nilai kepada peserta didik? 

2. Bagaimana menurut pandangan Bapak/Ibu Ustaz/Ustazah pendidikan dengan 

sistem boarding school ini? 

3. Bagaimana pula sistem boarding school dihubungkan dengan pendidikan nilai 

bagi peserta didik? 

4. Bagaimana Bapak/Ibu UstazJUstazah mengintegrasikan nilai-nilai dalam satuan 

pengajaran (SP)? 

5. Bagaimana pula Bapak/Ibu Ustaz/Ustazah mengintegrasikan nilai-nilai di dalam 

kegiatan,belajar mengajar di kelas? 

6. Bagaimana menurut pandangan Bapak/Ibu UstazJUstazah pendidikan nilai yang 

dipandang lebih tepat bagi peserta didik? 

7. Apakah pendidikan nilai yang dilakukan di SMP Islam Terpadu boarding school 

ini sudah dilaksanakan sebagaimana yang diprogramkan? 

8. Bagaimana menurut pandangan Bapak/Ibu Ustaz/Ustazah mengenai nilai 

kejujuran yang ditanamkan kepada peserta didik di SMP IslamTerpadu Abu 

Bakar boarding school Y ogyakarta, baik dalam bentuk ucapan/perkataan maupun 

bentuktindakan/perbuatan? 

9. Bagaimana Bapak/Ibu UstazJUstazah menanamkan nilai kejujuran kepada 

peserta didiknya berupa ucapan/perkataan dan tindakan/perbuatan? 

10. Bagaimana menurut pandangan Bapak/Ibu UstazJUstazah mengenai nilai 

toleransi yang ditanamkan kepada peserta didik di SMP Islam Terpadu Abu 

Bakar Boarding School Y ogyakarta, baik dalam bentuk ucapan/perkataan 

maupun bentuk tindakan/perbuatan? 

11. Bagaimana Bapak/lbu UstazJUstazah menanamkan nilai toleransi kepada pes~~ 

didiknya berupa ucapan/perkataan dan tindakan/perbuatan? 



335 

12. Bagaimaµa menurut pandangan Bapak/Ibu UstazJUstaz.ah mengenai nilai 

kepatuhan yang ditanamkan kepada peserta didik di SMP Islam Terpadu Abu 

Bakar boarding school Y ogyakarta, baik dalam bentuk ucapan/perkataan maupun 

bentuk tindakan/perbuatan? 

13. Bagaimana Bapak/Ibu UstazJUstazah menanamkan nilai kekepatuhan kepada 

peserta didiknya berupa ucapan/perkataan dan tindakan/perbuatan? 

14. Bagaimana menurut pandangan Bapak/Ibu UstazJUstazah mengenai nilai 

tanggung jawab yang ditanamkan kepada peserta didik di SMP Islam Terpadu 

Abu Bakar boarding school Yogyakarta, baik dalam bentuk ucapan/perkataan 

maupun bentuk tindakan/perbuatan? 

15. Bagaimana Bapak/Ibu UustazJUstazah menanamkan nilai tanggung jawab 

kepada peserta didiknya berupa ucapan/perkataan dan tindakan/perilaku? 

16. Bagaimana menurut pandangan Bapak/Ibu UstazJUstaz.ah mengenai nilai 

kemandirian yang ditanamkan kepada peserta didik di SMP Islam Terpadu Abu 

Bakar boarding school Y ogyakarta, baik dalam bentuk ucapan/perkataan maupun 

bentuktindakan/perbuatan? 

17. Bagaimana Bapak/Ibu Ustaz/Ustazah menanamkan nilai kemandirian kepada 

peserta didiknya berupa ucapan/perkataan dan tindakan/perbuatan? 
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Lampiran 6 

A. Daftar lnforman Unsur SMP Islam Terpadu Abu Dakar 

No Nam.a Jabatan Status Tahun 
Alumni Kenellawaian Masuk -- - - , .. ~~"-- -,- -

1 Ahmad Salim, S.Ag. Kepala Sekolah GTY 1995 IAIN 
2 Sugiyono, S. Pd. Wakasekl GTY 2002 UNY 
3 Maria Noor CB,- S.Pd.- Wakasek-ll GTY 2-001 lKIP 
4 Eko Budi Lestari, S.Pd. Wali Kelas I Pi GTY 
5 Herry Purwanto, S.Pd. Wali Kelas I Pa OTT 2002 UNY 
6 M. Luthfi Guru Sirah OTT 2005 Gontot 
7 Krisna Tri Astuti, S.Pd. Wali Kelas II Pi GTY 2002 UNY 
8 Agus Sukristiono, S.S. Wali Kelas III GTY 2002 UGM 
9 Bustani Nurhayati, S.Pd. Guru BK GTT 2002 UNY 
10 Siti Fatimah, S.Pd. Guru Bhs. Ind. GTT 2005 IKIP 
11 Anis Sri Lestari, S.Pd. Guru OR GTT 2002 IKIP 
12 Maharsi Prehastuti, S. T. Guru GTT 2002 

UGM Matematika 
13 Rury Kumiawati, S.H. GuruPKn GTT 2005 UGM 
14 Dessi Aristanti, S.Pd. Guru Bhs. GTT 2005 

UNY lnggris 
15 Maisyaroh, S.Pd. Guru Fisika GTT 2002 UNY 
16 Rahayu Pl1ii L, S.Ag. Guru PAI GTT 2004 UMY 
17 Drs. Svatori Abdurrouf Guru Tahfidz OTT 2001 IAIN 
18 Wawan Kuswanta, S.Ag. Guru PAI GTT 2001 IAIN 
19 Ahsanul Fuadi, S.S. GuruOOR GTT 2002 IAIN 
20 Suraii, S.Pd. Guru Elektro GTT 2003 UNY 
21 Ahmad Khudori, Le. Guru Bhs. Arab GTT 2005 LIPIA 
22 Masbihah Guru Tahsin GTT 2001 ISID 
23 Anna Andari, S.Pd. Guru Bhs. Jawa GTT 2003 UNY 
24 Ganiar Widiyogo, S.Si. Guru TI GTT 2005 UGM 
25 Rahim Nurana, S.S. Pustakawan Karvawan UGM 
26 Supriyatin TU Karvawan SMK 



No 

1 
2 
3 
4 

5 

6 
7 

8 

No 
1 

~2-

3 
4 
5 

6 
7 
8 

No 
1 
2 
3 
4 
5 
6 
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D. Daftar Informan Unsur Pembina Asrama SMP Islam Terpadu Abu Dakar 

Nam.a Jabatan Status 
Kepegawaian 

Ahmad Khudori, Le. Rais Sakan GTT 
Yuni Nur Rahmawati Pembina Asrama GTT 
Juwartini Pembina Asrama GTT 
Retno Apriliani, Pembina Asrama GTT 
A.Md. 
Herry Purwanto, S. Pembina Asrama GTT 
Pd. 
Luthfi Dzunurrahman Pembina Asrama GTT 
Rahayu Puji Lestari, Pembina Asrama GTT 
S.Ag. 
Toni Hermanto Pembina Asrama GTT 

C. Daftar Informan Unsur Pengurus Yayasan 
Pendidikan Islam Terpadu Abu Dakar 

Nam.a Jabatan 
Drs. H. Sunardi Syahuri Penasihat 

-----
H. Cholid Mahmud, M.T. 

- - l>enasehat --- --

Drs. Masruri Ketua Yayasan 
M®~imh1, S,ft l\11, S~kf ~™1~ 
Dr. Ir.H. Adam Pamudji Bendahara 
Raharia, M.Sc. 

- - -- ---

Drs. Mujidin, M.Ps. Bidang Pendidikan Penga,jaran 
H. Boedi Dewantoro, S.H. Bidang Pendidikan Pengaiaran 
Drs. Ahmad Agus Sofwan Bidang Pendidikan Pengajaran 

D. Daftar Informan Unsur Orang Tua/ 

Tahun 
Masuk 

2005 
2003 
2005 
2005 

2002 

2005 
2002 

2004 

--

Wali Siswa dan Warga Masyarakat SMP Islam Terpadu Abu Dakar 

Nam.a Keterangan 
Drs. Ery Masruri Orang tua siswa 
Dr. Kansul Abraha Orang tua siswa 
Drs. Mujidin, M. Ps. Orang tua siswa 
Muhaimin; S.H. Kn. Orang tua s.is.wa 
MbahDjoyo Warga Masyarakat 
l)juwal Maji Warga Masyarakat 

Alumni 

LIP IA 
UGM 
UNY 
PG SIT 

UNY 

Gontor 
UMY 

Gontor 



Lampiran 7.1 

A. Identitas Diri 

Nama 

Tempat/tgl. Lahir 

NIP Gika PNS) 

Pangkat/Gol. 

Jab a tan 

Alamat Rumah 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

: Drs. Maksudin, M.Ag. 

: Kebumen, 16 Juli 1960 

: 150 247 345 

: Pembina/IV-a 

: Lektor Kepala 

: Onggomertan, RT 06, RW 26, Nayan, 
Maguwoharjo, Depok, Sleman, Y ogyakarta 
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Alamat Kantor 

NamaAyah 

Namalbu 

Namalstri 

NamaAnak 

: Fakultas Tarbiyah, UIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta 

: H. Maslah (Alm.) 

B. Riwayat Pendidikan 

I. Pendidikan Formal 

: Hj. Nafsiyah (Almh.) 

: Sudiati, M.Hum. 

: I. Miftahus Sa'adah 

2. Ahmad Munawwar Shiddieqi 

3. Mufidus Sani 

a. SDN Depokrejo Kebumen, tahun 1973 

b. MTs. Salafiyah Wanayasa Kebumen, tahun 1977 

c. MA Salafiyah Wanayasa Kebumen, tahun 1981 

d. Strata 1 Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta 

Bidang Ilmu/Jurusan Morfologi Bahasa Arab (Sharf) /Pendidikan 
Bahasa Arab, tahun 1988 

e. Strata 2 Pascasarjana, IAIN, Sunan Kalijaga, Yogyakarta 

Bidang Ilmu/Jurusan Metodologi Pendidikan Agama Islam/Pendidikan 

Islam, tahun 2003 

2. Pendidikan Non-Formal (jka ada) 
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C. Semina~, Lokakarya, dan Pelatihan 

Nama Pelatihan/ Seminar/Lokakarya Instansi Pemberi Tahun 
Sertiflkat/Pia2am 

Lokakarya KKN IAIN IAIN 1992 
Lokakarva Metodologi Pengabdian PPM IAIN 1992 
Seminar Hasil Penelitian Puslit IAIN 1993 
Seminar Nasional IKIP Yogyakarta 1995 
Seminar Nasional Fak. Tarbiyah 1995 

IAIN 
Pelatihan Metodologi Penelitian Sosial PuslitIAIN 1996 
Seminar Nasional IAIN 1996 
Seminar Hasil Penelitian Puslit IAIN 1997 
Seminar Hasil Penelitian Puslit IAIN 1998 
Seminar Hasil Penelitian PuslitIAIN 1999 
Seminar Basil Penelitian Puslit IAIN 2000 
Seminar Hasil Penelitian Puslit IAIN 2001 
Lokn~iuva Penulisan Buku Panduan PPL UIN 2006 

D. Riwayat Pekerjaan 

1. Dosen Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Kalijaga sejak tahun 1990 sampai 
sekarang 

2. Dosen Luar Biasa STISNU Temanggung tahun 1992-1996 

E. Pengalaman Organisasi 

I. Ketua Umum OSIS MA Salafiyah Wanayasa Kebumen 

2. Pengurus GP Ansor Cabang Kebumen 

3. Pengurus Pengajian Minhajul Muslim 

4. Pengurus Wilayah Ketua LD-NU Propinsi DIY 

F. Karya llmiah 

1. Buku 

Tahon Terbit 
a Islam SMA LESFI, 2005 



2. Artikel 

Judul Artikel 
Pendidikan Islam clan Upaya Pengembangan Sumber Daya 
Manusia (SDM), diskusi rutin dosen tetap IAIN Sunan 
Kali. a a Yo akarta. 
Kisah-kisah Edukatif dalam Al Qur'an sebagai Metode 
Pendidikan Islam, diskusi dosen tetap Fakultas Tarbiyah IAIN 
Sunan Kalf a Yo akarta 
Pendidikan Islam clan Pengentasan Kemiskinan, diskusi rutin 
dosen te IAIN Sunan Kali. a Yo akarta 
Sejarah Pemikiran Teologis Abu Al Hasan Al Asy'ari, diskusi 
rutin dosen teta IAIN Sunan Kali· a a Yo akarta 
Materi Pendidikan dan Latihan Da'i Mubalig, Jurnal 
A likasia PPM IAIN Sunan Kali' a Yo akarta 
Pembinaan Kegiatan Masjid: Pendidikan dan Dakwah, Jurnal 
A likasia PPM IAIN Sunan Kalfa a Yo akarta. 
Stra.tegi dan Pengembangan Potensi Desa Binaan IAIN Sunan 
Kalijaga Y ogyakarta, Jurnal Aplikasia PPM IAIN Sunan 
Kali. a Yo akarta 
Pendidikan Islam dalam Pemikiran Imam Abu Hanifah 
Pembinaan Kegiatan Pendidikan clan Dakwah serta 
Administrasi Masjid Jurnal Aplikasia PPM IAIN Sunan 
Kalf a Yo akarta 
Pendidikan Nilai Moral dalam Perspektif Global, diskusi 
mahasiswa 83 UIN Sunan Kalf a Y ol akarta 

3. Penelitian 

Judul 

Kitab Matnut Tashrifuntuk Pengajaran SharafTingkat 
Pemula (Skripsi), Jurusan Pendidikan Bahasa Arab 
Efektivitas Pengajaran Bahasa Arab dalam Menunjang 
Prestasi Belajar Qur'an-Hadits di MTs Ali Maksum Pondok 
Pesantren Krapyak, Y ogyakarta, Puslit IAIN Sunan Kalijaga 
Yogyakarta 
fv,n.gsi Tl!k<m di ~langan M~y~;;tkl\t l)qsyn N~yi,m, 
Maguwoharjo, Depok, Sleman, Yogyakarta, Puslit IAIN 
Sunan Kaliiruza Yo~akarta 
Pengembangan Pendidikan Agama Islam dalam Perspektif 
Pendidikan Nasional, Puslit IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 
Aktivitas Takmir Masjid Al-Mujahidin dan Al-Wakaf dalam 
Meningkatkan Fungsi Masjid di Desa Maguwoharjo, Depok, 
Sleman, Yogyakarta, Puslit IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 
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Tahun 
1993 

1994 

1994 

1995 

1998 

2000 

2001 

2003 
2003 

2005 

Tahun 
Selesai 
1989 

1996 

1997 

1998 

1999 



PeI1$embangan Metodologi Pendidikan Agama Islam pada 
Penaidikan Dasar, Puslit IAIN Sunan Kali. a Yo akarta 
Sistem Pendidikan Islam dalam Pemikiran Abu Hanifah, 
Pus it IAIN Sunan Katra a Yo akarta 
S gi Pendidikan Agama Islam pada Sekolah Menengah 
Um m di K.otamadya Yogyakarta: Sebuah K.ajian 
Pe bela· aran Afektif, Puslit IAIN Sunan Kalr a Yo akarta 
Pen embangan Metodologi Pendidikan Agama Islam Sekolah 
Me engah Umum (SMU) (Tesis) Pascasarjana UIN Sunan 
Kalf a Yo akarta. 
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1999 

2000 

2001 

2003 


